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dan sesungguhnya (Al-Qur’an) itu berada di dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuz)
di sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi, dan penuh hikmah.

(Az Zukhruf, 4)
Bagaimana bisa aku Berpaling dari MU sedangkan keindahan MU

selalu ada di Mataku



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya fenomena Al Quran yang
hidup berdampingan bersama para jamaah melalui seni lukis (kaligrafi) yang
berada dimasjid. Penelitian ini juga mengungkapkan tentang bagaimana
pengalaman para jamaah masjid yang didalamnya terdapat kaligrafi ayat Al Quran
di masjid Agung Baitussalam, Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten
Banyumas. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Living Quran dengan
pendekatan Penelitian Fenomenologi Deskriptif (PFD). Data yang diperoleh dari
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan konsep Intensionalitas yang berarti kesadaran mutlak  milik
Edmund Husserl. Hal ini dilakukan sebagai dasar dari penelitian untuk mengupas
dirkusus yang telah menjadi tumpuan dari penelitian tentang pengalaman jamaah
terhadap kaligrafi ayat Al Quran yang berada dimasjid Baitussalam Purwokerto
Banyumas.

Hasil Penelitian ini yaitu : Pertama, Masjid Agung Baitussalam berdiri
pada tahun 1910 di JI. Masjid No. 1 Purwokerto, kelurahan Sokanegara,
kecamatan Purwokerto Timur, kabupaten Banyumas. Kaligrafi Al Quran sudah
ada sejak zaman awal pembangunan masjid namun belum banyak, pada akhirnya
direnovasi yang dilakukan untuk kedua kalinya pembaruan dilakukan dengan
penambahan Kaligrafi Al Quran. Adapun ayat Al Quran yang tertempel pada
dinding Masjid Agung Baitussalam Purwokerto yaitu terdapat 21 Ayat Al Quran
yang terdiri dari Lafadz Allah dan Muhammad, QS Al Bagarah ayat 149-150, QS
Al Mukminun ayat 1-11, QS Muhammad ayat 7-9, QS Al Fatihah ayat 1-7, QS
Tahrim ayat 6, QS Al Imron ayat 53, QS Al Bagoroh ayat 32-43, QS Al Hijr ayat
98, QS Toha ayat 14, QS Al Imron ayat 133, QS Al Hasyr ayat 18, QS Al A’la
ayat 18, QS Al Isro ayat 18, QS At Taubah ayat 18, QS An Nur ayat 35, QS At
Taubah ayat 108, QS Al Qoshos ayat 83, QS Al Anfal ayat 2, QS Al Ahqaf ayat
13, QS Al Ikhlas ayat 1-4. kedua sebagian jamaah masjit mengatakan bahwa
pengalaman yang dirasakan oleh sebagian besar para jamaah dengan adanya
Kaligrafi Ayat Al Quran memberikan makna nilai motivasi yang tinggi, yang
dimana dari motifasi tersebut menghasilkan inspirasi efek rasa ketenangan saat
menikmati keindahan, gaya bahasa yang indah dengan kepenulisan yang menarik
perhatian, rasa bosan yang ingin mengganti dengan jenis tulisan dan ayat yang
baru (renovasi).

Kata kunci : Kaligrafi, Ayat Al Quran, Pengalaman, Masjid Agung Baitussalam.



ABSTRACT

The research is motivated by the phenomenon of the Al Quran which
coexists with the congregation through the art of painting (calligraphy) in the
mosque. This research also reveals the experiences of mosque congregations
which include calligraphy of verses from the Koran at the Great Baitussalam
Mosque, , East Purwokerto District, Banyumas Regency. This type of research
uses Living Quran research with a Descriptive Phenomenological Research (PFD)
approach. The data obtained from this research is observation, interviews and
documentation. This research uses the concept of intencionality, which means
absolute consciousness belonging to Edmund Husserl. This was carried out as the
basis of research to examine the discussion which has become the focus of
research on the congregation's experience of the calligraphy of Al-Quran verses in
the Baitussalam mosque, Purwokerto, Banyumas.

The results of him research are : The results of this research are: First, the
Baitussalam Grand Mosque was founded in 1910 on ‘JI. Mosque No. 1
Purwokerto, Sokanegara sub-district, East Purwokerto sub-district, Banyumas
district. Al-Quran calligraphy has been around since the early days of mosque
construction but not much; in the end it was renovated for the second time, the
renewal was carried out with the addition of Al-Quran calligraphy. The verses of
the Koran that are stuck on the walls of the Baitussalam Grand Mosque in
Purwokerto are 21 verses of the Koran consisting of Lafadz Allah and
Muhammad, QS Al Bagoroh verses 149-150, QS Al Mukminun verses 1-11, QS
Muhammad verses 7-9, QS Al Fatihah verses 1-7, QS Tahrim verse 6, QS Al
Imron verse 53, QS Al Bagoroh verses 32-43, QS Al Hijr verse 98, QS Toha verse
14, QS Al Imron verse 133, QS Al Hasyr verse 18, QS Al A'la verse 18, QS Al
Isro verse 18, QS At Taubah verse 18, QS An Nur verse 35, QS At Taubah verse
108, QS Al Qoshos verse 83, QS Al Anfal verse 2, QS Al Ahqgof verse 13, QS Al
Ikhlas verses 1-4. then the second, some of the mosque's congregation said that
the experience felt by the majority of the congregation with the Calligraphy of Al-
Quran Verses provides a high motivational value, which from this motivation
produces an inspiring effect of feeling calm when enjoying the beauty, beautiful
language style with authorship that attracts attention , boredom and wanting to
replace it with a new type of writing and verse (renovation).

Keywords: Calligraphy, Al-Quran verses, experience, Baitussalam Grand Mosque
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antar Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor. 158/1987 dan Nomor. 0543/3b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah f apostrof

@ Ya Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah di tulis rangkap

Baania Ditulis Muta’addidah
das Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
dasa Ditulis Hikmah
Qi Ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserab ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan itu terpisah, maka

ditulis
dengan h.

Ll ¥l S

Ditulis

Karamatul al-auliya’

Bila ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasroh atau

d’ammabh ditulis dengan t

SRl Ditulis Zakat al-fifr
Vokal Pendek
-------- Fathah Ditulis A
________ Kasroh Ditulis |
________ D’ammah Ditulis U
Vokal Panjang
1. | Fathah + alif Ditulis A
dlals Jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati Ditulis A
o Tansa
3. | Kasroh + ya mati Ditulis I
e Karim
4. | d’ammah + wawu mati Ditulis U
Uas A Furud

Vokal Rangkap




1. | Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
ASiu Ditulis bainakum

2. | Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

aciifi Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
PURIR AR Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif dan Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

oAl Ditulis Al-Qur’an
) Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti - huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

slacd)

Ditulis

As-sama’

o

Ditulis

Asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapanya

w2l s

Ditulis

Zawr al-furid’

FEWRSTY

Ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Quran merupakan petunjuk bagi umat manusia di dunia, khususnya
umat muslim. jika dilihat dalam sudut pandang hermeneutika Al Quran dapat
dilihat dari analisis Hermeneutika milik Hassan Hanafi, objek fenomena ini
dapat dilihat dari tiga bentuk sudut pandang. Pertama adalah dari kesadaran
historis hal ini akan menjadi titik tekanan dalam memastika keaslian teks Al
Quran yang memiliki sifat historis. Yang kedua adalah memiliki kesadaran
terhadap teks, dan yang ketiga adalah pembahasan seperti cara membaca al
Quran dan menangkap dari beberapa makna yang terkandung dari teks Al
Quran tersebut tentang perubahan sosial dan maju atau mundurnya
perkembangan dari Al Quran sendiri. Dari sini Al Quran dapat dinikmati oleh
semua orang. Maka dari itu karena setiap orang dapat menikmatinya maka
mereka akan mengalami pengalaman yang berbeda beda. (Rizal, 2022).

Pendapat atau pengalaman seseorang terhadap Al Quran memiliki
pengaruh tersendiri. Yang dimaksud disini adalah bagaimana Al Quran dapat
diterima di masyarakat dengan cara pemanfaatannya dengan baik, baik itu dari
pendengar maupun pembacanya. Cara kerja dari makna sangat dinamis, maka
yang dapat merasakan suatu keadaan yang berbeda hanya mereka, pembaca
dan pendengar, karena pengalaman yang unik hanya berasal dari mereka yang

memiliki kesadaran intelektual dari seorang pembaca. Dalam pemahaman dari



makna teks Al Quran yang di dapat oleh seorang pembaca memunculkan suatu
akulturasi yang disebut dengan reaksi dari pembaca. Respon dan pengalaman
seseorang terhadap Al Quran Kkini banyak sekali memberikan manfaat bagi
masyarakat, khususya dalam bidang keestetisan.(Adnan, 2017).

Di zaman sekarang ini Al Quran sudah sangat menyebar di berbagai
penjuru dunia, hal ini yang dimaksud adalah Living Quran. Living Quran
merupakan suatu istilah baru yang muncul dimasyarakat dan Living Quran ini
adalah sebuah warisan dari budaya. Living Quran adalah fenomena dari
dilihatnya bagaimana sebuah teks (Al Quran) yang dikelola sehingga
melahirkan suatu praktik dari berbagai macam bentuk praktik. Living Quran
kini sudah mulai dipraktikkan dimanapun seperti ayat Al Quran sebagi obat
penyembuh dari berbagai penyakit, sebagai tolak balak maupun sebagai jimat.
Selain sebagai obat, ayat ayat Al Quran juga sebagai seni yang dijadikan
media penyamaian dakwah secara terang terangan. Seni tersebut bisa
disampaikan melalui seni tilawah maupun seni kaligrafi yang menjadi media
hiasan dari para seniman kaligrafi, mereka mengelola ayat dengan berbagai
motif yang sangat estetis (elia anjayan, 2019).

Hasil dari keestetisan tersebut salah satunya adalah kaligrafi. Jika
diartikan, kaligrafi secara bahasa merupakan suatu ungkapan dari Bahasa
Inggris yang yaitu calligraphy dan kata tersebut diambil dari Bahasa Latin
yaitu calios yang memiliki arti indah, dan graphos yaitu tulisan. Sedangkan
diindonesia kaligrafi bisa dimaknai dengan keindahan tulisan baik itu tulisan

Indonesia maupun tulisan arab, Karena jika hanya tulisan arab saja biasanya



lebih identic dengan penyebutan khat.(jbptunikompp-gdl-agungyuwan-22808-
3-unikom_a-i.pdf, t.t.). Kaligrafi pada zaman sekarang ini makin melesat
perkembangannya, baik dari segi bentuk tulisan maupun segi bentuk
perkembangan (Nurfajrina, t.t.). Dari segi bentuk tulisan, kaligrafi memiliki
beberapa jenis bentuk yaitu khat naskhi, khat Riq’ah, khat Diwani, khat kufi,
khat tsulus, khat farisi, khat diwani jali, khat raihani (1693-3497-1-SM.pdf, t.t.
:4-5). Sedangkan untuk perkembangannya, kini kaligrafi semakin pesat dan
melesat karena sekarang ini kaligrafi sering dijadikan ajang perlombaan.
Sedangkan untuk cabangnya ada empat macam cabang kaligrafi yaitu kaligrafi
naskah, dekorasi, kontemporer dan mushaf (“PARASENI,” 2018).

Kaligrafi dimasyarakat ‘semakin hari semakin berkembang karena
seiring berkembangnya zaman semakin banyaknya para seniman yang
memproduksi-lukisan atau artistic yang bermacam macam bentuk, terutama
kaligrafi Al Qur’an. Kaligrafi bertuliskan ayat Al Qur’an sendiri berfungsi
sebagai bentuk komunikasi spiritual yang terkadang tidak tersampaikan dan
hanya tersampaikan pada orang orang tertentu saja. selain itu fungsi kaligrafi
sendiri bisa dijadikan sebagai hiasan dekorasi yang sangat indah, baik itu
didalam ruangan, rumah, maupun masjid. Dalam Qs.AT Taubah ayat 18,
rosulullah juga mengatakan bahwa Sesungguhnya yang memakmurkan masjid
masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Maka dari itu kaligrafi bisa dijadikan salah satu ajang pemakmuran
masjid. (Fauzi & Mirdad, 2021). Pada saat ini tidak sedikit masjid yang

terdapat hiasan kaligrafi Al Qur’an, namun sudah banyak sekali dinding



masjid yang didalamnya sudah terdap kaligrafi ayat Al Qur’an (Asep Miftahul
Falah, 2016).

Masjid Baitussalam adalah salah satu masjid yang didalamnya terdapat
kaligrafi arab. Disitu tertulis kan ayat Al Quran yang menjadi salah satu hiasan
disetiap dinding masjid. Dengan adanya kaligrafi Al Qur’an pada dinding
masjid baitussalam kini menjadikan masjid semakin disegani para jamaah,
selain karena keestetisannya yang sangat menarik perhatian jamaah, nuansa
kearaban juga menyelimuti masjid baitussalam tersebut. Tentunya banyak
masjid masjid besar yang memiliki nuansa kearaban, akan tetapi tidak semua
masjid dindingnya tertempelkan kaligrafi Al Qur’an, terkadang juga terdapat
hadist ataupun kata kata mutiara. Jika diamati setiap pengalaman para jamaah
tentunya mereka juga menemui masjid yang didalamnya bertuliskan lafadz
Allah dan Muhammad saja sebagai tanda bahwa itu adalah masjid, dilihat dari
sisi lain juga terdapat masjid yang didalamnya tepatnya didindingnya banyak
hiasan artistic tentang kaligrafi arab yang bertuliskan dari beberapa ayat dan
surat yang ada didalam Al Quran.

Kaligrafi arab pada masjid baitussalam ini mencancumkan beberapa
ayat Al Quran yang berbeda beda, Seperti QS. Al Bagoroh ayat 14, 9, 150,
QS. Al Mukminun ayat 1-2, QS. Muhammad ayat 7-9, QS. Al Fatihah dan
masih banyak lagi, akan tetapi meski tidak adanya lafal lafal seperti hadist
atau kata kata mutiara, nuansa keislaman masih sangat terasa didalam masjid
ini. Dengan seni kearaban dan keautenthikkan Al Quran sudan cukup

membangunkan gairah untuk mengajak para jamaah agar lebih rajin dalam



melaksanakan ibadah dalam masjid. (BAB Il RAHMAT
MUJIONO _SEJARAH’17.pdf, tt.) .

Salah satu contoh ayat yang digunakan dan tertempel pada masjid
baitussalam adalah QS. Al Mukminun ayat 1-2 yang bertuliskan sbagai
berikut :

(Y) O3msin pg3im 1 2b 01 (1) skl 01 38

Artinya : Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin. (Yaitu)
orang-orang yang khusyu dalam sholatnya, orang-orang yang
meninggalkan (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna.

(Kandungan Surat Al Mu’'minun Ayat 1-11 yang Wajib Diketahui
Muslim, t.t.)

Dari berbagai ayat yang ditulis disetiap dinding masjid baitussalam
juga memiliki makna tersendiri. Hal ini dapat disambungkan dengan
pengalaman. religiusitas. Karena berhubung setiap = dinding masjid
tertempelkan ayat ayat yang berbeda beda, maka dari setiap orang juga akan
mengalami pengalaman yang berbeda beda juga. Seperti halnya dalam
beberapa ayat yang tertempel disetiap dinding masjid tentunya memiliki
makna yang berbeda beda juga, maka hal itu akan menarik perhatian bagi
mereka yang bisa membaca ayatnya. Berbeda lagi dengan orang orang yang
tidak dapat membaca atau memahaminya karena ornamennya yang masih
begitu sulit untuk dipahami oleh mereka yang masih awam dalam hal
keindahan maknanya. Mereka hanya menyimpulkan pengalaman yang
dirasakannya tentang keaestethican nya saja. padahal jika mereka mengetahui
dan dapat membacanya dengan jelas maka makna yang terkandung dalam

setiap ayat yang tertempel disetiap sudut dinding masjid memiliki hawa



kesejukan dan kekhusyuan dalam menjalankan ibadah didalamnya
(Muhammad ubaidillah, 2023).

Hiasan atau kaligrafi yang tertempel pada dinding masjid dapat
menambah daya tarik tersendiri, selain itu juga dapat dijadikan sebagai media
penyampaian pesan Allah swt di dalam al-Quran unuk makhluknya.(Islam,
2019). Kaligrafi didalam masjid juga memiliki hukum yang harus diketahui
agar tidak salah faham dalam mengartikan, seperti dalam kitab at tibyan
didalamnya mengulas sedikit tentang hukum dari ditulisnya ayat Al Quran
pada dinding masjid. Didalam kitab tersebut dikatakan bahwa ayat Al Quran
yang dituliskan pada dinding masjid hukumnya makruh dikarenakan
ditakutkan tembok yang bertempelkan ayat ayat Al Quran akan dirubuhkan
sampai hancur (nawawi, 613 H).

Para ulama figih yang sekarang berbaur dengan masyarakat
mengakatan bahwa dituliskannya ayat ayat Al Quran pada dinding masjid
harus ditempel dengan kokoh sehingga tidak mudah renta atau mudah rusak.
Selain itu untuk sebagian orang yang masih menganggap hukumnya makruh
ataupun haram maka itu adalah perspektif orang orang yang dapat dikatakan
belum bisa mengikuti arusnya jaman yang semakin canggih dan maju ini.
(Darul Ifta, t.t.2020). Salah satu pengurus atau pengelola masjid baitussalam
sendiri mengatakan bahwa hukum dari tertempelnya ayat Al Quran pada
setiap sudut dinding masjid yaitu fardlu kifayah. Hal tersebut diungkapkannya
karena menurutnya kaligrafi ayat Al Quran dapat menjadi salah satu hiasan

keaestethican setiap sudut ruang. Maka dari itu hal ini diperbolehkan



menurutnya. Selain itu dengan adanya kaligrafi ayat Al Quran juga tidak
sengaja secara langsung telah memperkenalkan para jamaah masjid
bahwasanya Al Quran juga dapat hidup berdampingan setiap harinya melalui
seni sperti kaligrafi. (sudarman, 2023).

Sudah ramai sekali dibicarakan tentang beberpa hukum yang mengarah
pada adanya hiasan kaligrafi yang bertuliskan ayat Al Quran. Tak sedikit
orang yang menikmati keindahan kaligrafi tersebut. Maka dari itu konteks
keadaan seseorang dalam merespon adanya kaligrafi ayat Al Quran ini
dinamai dengan Living Quran sebagaimana Al Quran yang hidup
dimasyarakat melalui seninya yaitu kaligrafi yang tertempelkan pada dinding
masjid. Kini tak sedikit orang yang mudah merespon dengan adanya keadan
seperti hal tersebut namun dalam penelitian ini akan mengkaji tentang
bagaimana pengalaman seseorang dalam merespon adanya kaligrafi Al Quran
pada masjid (Latifah, 2019).

Adapun pengalaman dari berbagai para jamaah mengungkapkan bahwa
ada beberapa yang mengatakan bahwa adanya kaligrafi bertuliskan Al Quran
dikatakan sebagi lambang dari sebuah doa, sehingga orang yang sedang
berada dimasjid tersebut akan merasa tenang (Ning, 2023). ada juga sebagian
yang mengatakan bahwa adanya kaligrafi yang sudah terempelkan tidak
memiliki daya tarik sendiri. Selain itu bagi orang yang tidak bisa membaca
ayatnya karena kerumitan ornamennya, mereka hanya beranggapan bahwa
dengan adanya kaligrafi Al Quran hanya menjadi bahan keaestethican hiasan

yang ditujukan untuk memperindah masjid baitussalam (Esti hanani, 2024).



Maksud dari adanya tulisan ini adalah mengungkapkan bagaimana
pengalaman dari berbagai jamaah masjid Agung Baitussalam dalam
penghayatan dari adanya kaligrafi Al Quran.sehingga banyak sekali jamaah
yang ter motivasi dari adanya Kaligrafi Al Quran ini. Selain itu penulis
memiliih masjid ini dengan alasan keunikan dari berbagai keindahan masjid
yang ramai dengan jamaah disetiap harinya. Selain itu masjid ini juga
termasuk sebagai salah satu masjid besar yang berada dipurwokerto, sehingga
masjid ini sering digunakan untuk mengadakan kajian kajian yang sifatnya
umum dan luas.

B. Fokus Penelitian

Melihat darilatar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti akan
memfokuskan penelitian ini kearah pengalaman yang dirasakan oleh jamaah
masjid baitussalam, tentang bagaimana efek dari adanya kaligrafi ayat Al
Quran yang berada di setiap sudut dinding masjid baitussalam.

Deskripsi pengalaman yang diungkapkan oleh setiap jamaah tentunya
berbeda beda, maka hal tersebut menjadikan seseorang mengeluarkan bahasa
tubuh yang mengungkapkan atau merespon keadaan yang dilakukan sesuai
dengan konsep noema dan noesis. Sesuai dengan konsep dari teori
intensyonality milik edmoud husseler. Teori tersebut merupakan kajian yang
masuk keranah fenomenologi dan berfokus ke dalam suatu pengalaman yang

sudah dialami.

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disusun tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian yang di ambil kali ini adalah
1. Bagaimana historis masjid dan ayat Al Quran apa saja yang ada di masjid
Agung Baitussalam Purwokerto?
2. Bagaimana pengalaman dan makna yang dirasakan oleh para jamaah
terkait adanya hiasan kaligrafi Al Qur’an di masjid Agung Baitussalam
Purwokerto?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka dapat
dijelaskan bahwa tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui historis masjid dan ayat Al Quran apa saja yang ada di
masjid Agung Baitussalam Purwokerto?
2. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman dan makna yang dirasakan
oleh para jamaah terkait adanya hiasan kaligrafi Al Qur’an di masjid
Agung Baitussalam Purwokerto?

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa manfaat penelitian yang dapat diambil yaitu :
1. Secara Teoritis
Jika dilihat secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan
khususnya dalam ruang lingkup Living Quran atau mengungkap
bagaimana Al Quran dapat hidup dimasyaraka.

2. Secara praktis
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Manfaat yang diinginkan yaitu agar dapat memahami Al Quran
dimana saja khususnya dalam kehidupan sehari hari baik dalam konteks
ruang dan waktu, seperti adanya kaligrafi arab yang bertuliskan dalil Al
Quran yang kini menjadi hiasan pada dinding dinding masjid.

F. Tinjauan Pustaka

Pustaka merupakan suatu usaha yang dilakukan seorang peneliti
sebelum terjun langsung dalam penelitiannya. Sebagaimana panduan, pustaka
sangat dibutuhkan dalam penelitian agar penelitiannya menghasilkan hasil
yang berbeda dalam subjek pembahasan. Setelah penulis meneliti dari
beberapa objek pembahasan yang sama, belum pernah mendapatkan kajian
yang secara khusus berfokus pada respon marbot terhadap adanya kaligrafi
besar pada masjid masjid khususnya dipurwokerto. Berikut adalah beberapa
objek penelitian terdahulu yang relevan dan hamper sama dengan penelitian
penelitian yang akan dikaji.

Skripsi milik wildan zulfa mufti dengan judul Studi Fenomena
Kaligrafi dalam Masjid di Kabupaten Jember). Dari Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Di dalamnya mendeskripsikan tentang
bentuk tulisan kaligrafi serta mengungkap ayat yang digunakan pada kaligrafi
dinding masjid. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap makna ayat Al
Quran yang dipilih sebagai ayat yang akan ditulis pada dinding masjid.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu melalui observasi
wawancara dan dokumen dokumen. Kaligrafi yang berada pada dinding

masjid juga menggunakan beberapa jenis kaligrafi seperti khot tulus, khot
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diwani, khot khufi dan masih banyak lagi. Ayat-ayat yang ditulis baik itu Al
Quran ataupun hadis biasanya membahas tentang peribadahan, ketuhanan,
dakwah syiar islam. Dalam penelitian teori yang digunakan adalah teoti
sosioloogi pengetahuan karl mannhein yang dimana teori ini membahas
tentang perilaku dan makna dari fenomena yang bersumber dari Al Quran
yang menjadi penghias pada dinding (Wildan Zulza Mufti, 2017).

Skripsi milik Muhammad Ubaidillah yang berjudul fungsi kaligrafi
Arab pada masjid-masjid di kota Bandung. Di dalam skripsi ini membahas
tentang kaligrafi Arab yang merupakan kebebasan seni Islam keindahannya
dalam masjid bertumpu pada bangunan yang berpadu dengan Quran hadis dan
beberapa corak-corak model hiasan yang mempesona. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif (field research) atau penelitian lapangan
yang biasanya langsung terjun pada objek-objek yang diteliti. Pendekatan
yang dgunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, karena
peneliti berusaha mengungkap paandangan beberapa orang terhadap fenomena
yang ada (Asep Miftahul Falah 2016).

Jurnal milik Lia Nuralia dengan judul Kaligrafi Islam Pada Dinding
Masjid Kuna Cikoneng Anyer-Banten: Kajian Arti Dan Fungsi.penelitian ini
menggunakan metode metode deskriptif dengan interpretasi, dengan
menggunakan metode ini maka data yang digunakan akan lebih sistematis.
Setiap kaligrafi yang didasarkan pada dinding memiliki makna dan pesan
tertentu. Sedangkan kaligrafi yang terdapat pad dinding masjid tersebut

ornament yang terukir belum memiliki keindahan yang sempurna, sehingga
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kaligrafi yang tertempel hanya memiliki makna pesan dakwah yang mendalam
(Lia Nuralia, 2017).

Jurnal milik Aidah Mega Kumalasari a dan Nurun Nisaa Baihaqi
dengan judul Motif Ornamen Kaligrafi Ayat-Ayat Al-Qur’an: Studi Living
Qur’an di Masjid Jami’ Al-Mukhlisin Jabung Lamongan. Penelitian ini
berisikan mengenai Penggunaan seni kaligrafi Al Quran yang menjadi objek
ornament disuatu masjid menunjukkan bahwa Al Quran dapat hidup dalam
konteks ruangan maupun seiring berjalannya zaman. Dan hal ini disebutkan
dengan istilah Living Quran. keindahan ornament dari ayat Al Quran dengan
perbedaan motif. Salah satu motifnya adalah because motif ( dikhususkan
untuk menginspirasi dengan keberagaman pembelajaran ‘Al Quran) dan in-
order-to motive ( media dakwah ). Pendekatan yang dipakai adalah teori
fenomenologia dua motif yang sudah dicantumkan dan dikembangkan oleh
Alfred schutz (Aidah Mega Kumalasari a dan Nurun Nisaa Baihagi, 2021).

. Landasan Teori

Penelitia ini menggunakan ilmu sosial dan menggunakan pendektan
fenomenologi dengan teorinya Edmund Husserl, Husserl adalah seorang filsuf
yang berasal dari jerman, dan disisi lain Husserl juga dikenal sebagai filsuf
jerman dan memiliki sebutan bapak fenomenologi. Nama lengkap Husserl
adalah Edmund gustaf Husserl. Kemudian dalam dunia fenomenologi Husserl
mengemukakan bahwa objek yang dilihat memiliki keunikan tersendiri.
Husserl menamai dengan konsep intensionalitas yang tidak lain adalah

mengarah kepada sesuatu yang nyata atau imajinasi, falid tau tidak. Selain itu
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juga menekankan dari setiap subjek dan selalu memiliki keterkatitan dengan
objek yang dituju (Diana, 2016).

Sedangkan memberikan arah kesadaran terhadap suatu objek dapat
memberikan suatu makna atau arti dari yang sudah yang dilihat, dirasa, dan
dipikirkan menjadi suatu pengalaman yang memiliki arti penting, hal ini
disebut sebagai noema. Dan noesis adalah seseorang yang sedang
mengemukakan tentang suatu yang dialami.(Moustaka Clark E, 1994).

Noesis dan Noema adalah satu hubungan antara orang yang mengalami
dan sesuatu yang dialami (pengalaman). Noema disini melekat dalam suatu
proses pemaknaan yang menggabungkan dengan cara menyimpulkan makna
saat sudah merasakan berbagai kejadian dalam menikmati kaligrafi Al Quran
pada masjid serja menjadikan memperjelas setiap bagian kejadian sampai
keseluruhan dengan secara utuh. Tantangan dalam proses melihat dan
melakukan suatu refleksi untuk memperoleh gambaran yang benar, akurat dan
lengkap, baik itu ditahap awal melihat, berlama lama melihat maupun dalam
masa refleksi. Noema sendiri juga disebut konstitusi . Sedangkan konstitusi
biasanya terjadi secara alami. Sedangkan Noesis disini dimaknai sebagai
orang yang melakukan atau menjalankan suatu tindakan atau pengalaman
secara langsung. (YF La Kahija, 2018) .

Penelitian mengenai Pengalaman Jamaah Terhadap Kaligrafi Al
Qur’an Di masjid Baitussalam Purwokerto, Sokanegara, Kecamatan
Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas dapat diterapkan kan dengan teori

yang dicetuskan oleh Husserl ini. Seperti dilihat dari konsep noema ini adalah
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melihat suatu objek dari berbagai sisi pendengaran, perasaan, pemikiran dan
penciuman. Karena penelitian ini lebih menuju ke pengalaman maka dapat
lebih menerapkan tentang bagaimana pengalaman seseorang ketika melihat,
merasakan lalu keluarlah berbagai pikiran yang yang ada seperti kesadaran
dari perasaan dan perilaku yang timbul dari melihat adanya kaligrafi Al Quran
disitu. Sedangkan Noesis sendiri disini adalah subjeknya yang dimana
seseorang dapat berfikir dalam mempresentasikan tentang bagaimana dia
mengingat, meratakan dan menilai dari adanya kaligrafi Al Qur’an pada
dinding masjid. (Nur sa’adah, 2019).

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu
suatu pengamatan yang dilakukan secara langsung dan terjun kelapangan
untuk melihat kebenaran dari suatu objek. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan data yang valid dan relevan, dan untuk mendapatkannya
maka akan membutuhkan pendekatan sosiologi. Selain itu tujuan utama
yang diinginkan yaitu tentang bagaimana pengalaman dari seseorang
ketika sedang berada didalam masjidyang didalamnya banyak kaligrafi
arab pada setiap dindingnya. (mudjia rahardjo, 2010). Sdangkan jenis dari
penelitia yang dipakai adalah kualitatif deskriptif. metode ini biasanya
akan digunakan untuk menganalisis suatu kejadian, fenomena, dan juga
keadaan social. Selain itu, penelitian kualitatif deskriptif ini juga

merupakan sebuah strategi atau proses dalam suatu proses untuk
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memahami fenomena alam dan juga kejadian yang dialami setiap individu
maupun kelompok dengan menyeluruh dan dikemas atau dianalisis
menjadi sebuah karya tulisan yang dapat dibaca dan dipahami oleh
masyarakat.
Lokasi penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini bertempat dimasjid
baitussalam. JI. Masjid No.1, Purwokerto, Sokanegara, Kec. Purwokerto
Timur., Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Penulis memilih masjid ini
dikarenakan berdasarkan survei yang dilakukan masjid ini memiliki
keunikan dengan keaestechtikan kaligrafi arab yang memenuhi setiap
dinding masjid, selain itu juga masjid ini sangat ramai dengan para
jamaah, maka dari itu penulis ingin meneliti dan melihat dari beberapa
pendapat tentang pengalaman para jamaahnya terhadap kaligrafi arab
disetiap dinding masjid (Kompasiana.com, 2022).
. Subjek penelitian dan objek penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah seseorang yang mempresentasikan
bagaimana dia mengemukakan pengalamannya tentang kaligrafi Al Qur’an
pada setiap dinding masjid dimasjid baitussalam purwokerto timur,
banyumas. Sedangkan Objek

dalam penelitan skripsi yang diambil dari penelitian ini adalah
pengalaman dari berbagai para jamaah, baik darl jamaah tetap, maupun

jamaah pendatang.
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4. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah penelitian
fenomenologi  deskriptif milik husseler adalah PFD. PFD ini
mendeskripsikan sifat natural terkait pengalaman hidup, partisipa, peneliti,
epoche, dan hasil dari beberapa hal tersebut adalah transkip.

Penelitian PFD ini memiliki enam konsep filosofis yaitu yang
pertama adalah semboyan fenomenologis atau bisa disebut sebagai prinsip
dasar fenomenologis. Disini pengalaman sangat ditekankan, selain itu
peneliti juga harus meninggalkan kebiasaan lama dan melihat suatu
fenomena dengan menggunakan teori/penelitian/prasangka. Yang kedua
yaitu pengalaman langsung (Lived Experience), dngan adanya ini maka
akan menemukan inti dari suatu pengalaman secara langsung. Yang ketiga
yaitu sikap natural versus sikap fenomenologis yang biasa disebut sebagai
sifat lepas dari suatu asumsi, teori dan yang lainnya. Yang keempat
Reduksi fenomenologis yaitu mengurangi sesuatu yang tidak termasuk dari
inti pengalaman. Yang kelima yaitu variasi imajinatif (imaginative
variation) yaitu imajinasi yang dijalankan dalam keadaan netral (epoche).
Dan yang keenam adalah konstitusi dan konstituen, disini memiliki dua
konsep yaitu noesis (orang yang mengalami) dan noema (sesuatu yang
dialami).

Selain itu penelitian fenomenologi adalah penekanan pada setiap
pengalaman seseorang dengan penuh kesadaran yang dilakukan dalam

kehidupan pribadinya. Dalam teori Edmund Husserl kali ini menggunakan
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konsep PFD (Penelitian Fenomenologis Deskriptif). Dalam PFD ini
memiliki tiga poin penting dalam penelitian, yang pertama yaitu
menjalankan suatu epoche dan reduksi fenomenologis, yang kedua yaitu
pada saat peneliti sedang dalam keadaan epoche maka peneliti dapat
mendeskripsikan pengalaman partisipan, dan yang ketiga yaitu inti atau
gagasan dari penelitian fenomenologis deskriptif. (YF La Kahija, 2018).
. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah atau proses yang
sangat penting untuk mencapai hasil yang diinginkan oleh para peneliti.(R,
t.t.) Adapun syarat yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu data
harus akurat, Up to date, Relevan dan masih banyak lagi. Maka dari itu,
penelitian ini ‘akan mendpatkan data yang sebagaimana semestinya.
(JenisPenelitian, t.t.). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu :
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu cara dalam penelitian untuk
mendapatkan suatu informasi apapun dari suatu peristiwa atau kejadian
dengan cara mengamati suatu objek secara langsung. Selain itu
observasi juga mencakup tentang catatan lapangan dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi baik disekitar kita ataupun tidak dengan
mendengar maupun membaca. Sedangkan observasi dalam penelitian
ini merujuk pada beberapa partisipan. Merujuk dalam penelitian

fenomenologi desktiptif (PFD) jumlah partisipan yang diambil paling
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sedikit adalah tiga partisipan, akan tetapi jika mengambil lebih dari
tiga juga sangat diperbolehkan, karena semakin banyak partisipan yang
diambil maka akan semakin kuat penjelasan yang diambil, selain itu
juga bertujuan untuk membandingkan dari beberapa fenomena atau

pengalaman yang terjadi dari para jamaah (YF La Kahija, 2018)

. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan dari beberapa orang, baik
itu orang yang bertanya (mewawancarai) dan juga orang Yyang
diberikan pertanyaan (diwawancarai). Hal tersebut dilakukan agar
mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan relevan dari peneliti.(
Aldita Prafitasari, 2023) wawancara yang baik juga memiliki tiga poin
penting yaitu (1) wawancara yang memenuhi syarat, (2) rapport atau
bisa dikatakan dengan kenyapan dan suatu kepercayaan yang
terbangun pada jalannya wawancara. (3) kedalaman informasi saat
wawancara sedang berlangsung.(10 Pengertian Wawancara Menurut
Para Ahli - Adjar, t.t.).

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu langkah dari metode
pengumpulan data. Maka dari itu dokumentasi sangat dibutuhkan
dalam seap penelitian karena dengan adanya dokumentasi akan
memberikan informasi tentang suatu bukti yang akan digunakan untuk

menginformasikan suatu keputusan (Hanif Sri Yulianto, 2023).


https://adjar.grid.id/penulis/9187/aldita-prafitasari
https://www.bola.com/me/hanif.yulianto
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6. Teknik analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu merujuk

pada Moustakas. Dia adalah seorang psikolog klinis yang menerapkan

fenomenologidalam praktis klinisnya.

1.

Dalam menganalisis moustakan bertemu degan dua macam sifat
yaitu sifat natural dan sikap fenomenologi (menjalankan epoche).

Menjalankan Reduksi Fenomenologis. Reduksi (bagian dari
analisis data dengan bentuk menterjemahkan,mengarahkan, dan
menggolongkan suatu data yang akan menarik kesimpulan final
yang dapat diambil) ' penelitian fenomenologi deskriptif milik
moustakas dibagi menjadi empat yaitu, yang pertama Menjalankan
epoche dengan mengulang ulang dari membaca sebuah transkip
atau pernyataan yang diberikan oleh beberapa jamaah Masjid
Agung Baitussalam  Purwokerto. Yang kedua Menjalankan
Horizonasi dengan pertanyaan pokok yang terkait pernyataan-
pernyataan dalam penelitian dan dijalankan dengan bersikap adil
dalam melihat seluruh pernyataan yang diberikan oleh jamaah
Masjid  Agung  Baitussalam  Purwokerto. Yang Kketiga
Mengelompokkan horizon menjadi suatu tema, seperti kaligrafi
memberikan makna ketenangan, keindahan, inspirasi ataukah
kaligrafi memberikan motivasi baru bagi jamaah Masjid Agung

Baitussalam Purwokerto. Yang keempat vyaitu Pembentukan
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deskripsi tekstual dari adanya teme-tema yang sudah disimpulkan
dalam penelitan yang mengungkap tentang makna pengalaman
jamaah terhadap kaligrafi Al Quran di Masjid Agung Baitussalam
Purwokerto (YF La Kabhija, 2017).
3. Menjalankan variasi imajinnatif yaitu dengan mendeskripsikan
deskripsi tekstural menjadi deskripsi structural.
4. Memberikan sintesis deskripsi tekstural dan structural dengan cara
menggabungkan pernyataan yang diberikan oleh para Jamaah
Masjid = Agung Baitussalamagar menemukan esensi dari
pengalaman yang sudah terjadi.
Dengan begitu maka penelitian ini dengan menggunakan alisis pengumpulan
data milik moustakan akan mendapatkan hasil bahwa seberapa berpengaruhnya
kaligrafi ayat Al Quran bagi para jamaah masjid Baitussalam Purwokerto.

I. Sistem Penulisan

Kepenulisan dalam penelitian ini agar lebih simple dan praktis, maka
penulis berinisiatif untuk membagi menjad empat bab agar mudah dipahami
secara langsung , sebagaimna yaitu:

Bab 1 yaitu berisi tentang pendahuluan yaitu latar belakang yang
memperlihatkan bagaimana gambaran dari isi penelitian, fokus penelitian
masalah yang akan mengarahkan pada topik utama yang akan dibahas,
rumusan masalah yang berisi masalah masalah yang akan dikaji, tujuan
penelitian, manfaat dari penelitian ini, tinjauan pustaka yang berisi peneliian

penelitian terdahulu yang hampir sama dengan penelitian yang akan dikaji
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pada penelitian ini, landasan teori (yang digunakan untuk acuan atau pembawa
arah kemana penelitian ini tertuju. Dalam penelitian ini teori yang digunakan
adalah intentionalitas / intensionality yang dimana disini akan membahas
pembuktian dari sesuatu yang nyata maupun imajinasi, baik itu dari dilihat,
dirasa maupun dipikirkan. Dan yang terkhir yaitu metode penelitian yang
berisi tentang jenis penelitian yang menggunakan field research, lokasi
penelitian, subjek penelitiannya adalah orang yang pempresentasikan atas apa
yang sudah dialami dan objeknya adalah pengalaman yang sudah dirasakan
olehnya. Selain itu juga terdapat pendekatan penelitian yang menggunakan
Penelitian Fenomenologi Deskriptif (PFD). Teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan observasi, wawancara dan dokumntasi, sedangkan analisis data
yang digunakan adalah merujuk pada Moustakas yang termasuk kedalam
konsep milik Husserl.

Bab 2 berisi tentang rumusan masalah yang pertama yaitu menjabarkan
tentang historis dari masjid baitussalam purwokerto. Dilihat dari sisi
keindahan masjidnya maupun detail background masjid. Dalam bab ini juga
mencantumkan Detail ayat Al Quran yang dibentuk menjdi hiasan kaligrafi
serta jenis Khot atau jenis kaligrafi yang dipakai.

detail ayat yang digunaka dan ditempel untuk dilukis sebagai seni
kaligrafi dimasjid baitussalam purwokerto.

Bab 3 Bab yaitu berisi tentang rumusan masalah yang kedua yaitu
menganalisis bagaimana pengalaman dari setiap jamaah tentang adanya

kaligrafi ayat Al Qur’an pada dinding masjid baitussalam purwokerto. Di
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dalamnya mendeskripsikan tentang hasil sintesis pengalaman dari partisipan
yang sudah di kemas menjadi satu deskripsi yang memiliki makna makna
tertentu. Selain itu juga terdapat analisis makna dari hasil deskripsi yang
dijabarkan oleh setiap partisipan.

Bab 4 yaitu berisi tentang kesimpulan dari pengalaman jamaah majid
baitus salam purwokerto dan terdapat saran dari keseluruh pembahasan. Dan
yang terakhir dari penelitian ini adalah terdapat sumber dari penelitian atau

daftar pustaka serta beberapa lampiran bukti penelitian.



BAB I1
PROFILE DAN AYAT AL-QURAN PADA DINDING MASJID
BAITUSSALAM PURWOKERTO

A Historis Masjid Agung Baitussalam Purwokerto

Masjid Agung Baitussalam merupakan kategori salah satu masjid besar

yang ada dipurwokerto yang terdapat di JI. Majid No. 1 purwokerto, kelurahan
sokanegara, kecamatan purwokerto timur, kabupaten banyumas. Masjid ini
mudah ditemui Karena tata letaknya yang berdampingan dengan alun alun
purwokerto. Tepatnya adalah sebelah timur terdapat jalan masjid yang
bersebrangan dengan alun alun purwokerto, sebelah utara masjid terdapat
bagunan milik Umar Hadi SH., CA. kemudian sebelah selatan masjid terdapat
jalan jendral sudirman dan sebelah baratnya terdapat bangunan milik buntoro
indriati.

Adapun Visi dari masjid ini sesuai dengan tema yang dilihar dari segi
bangunannya yaitu menjadikan masjid yang dinamis religious dan nyaman sesuai
tuntutan Rosulullah. Sedangkan untuk misinya adalah : 1. Melakukan tata masjid
yang profesyonal akuntabel dan bermutu melalui peningkatan kerjasama dan
komunikasi dengan ulama dan umaro. 2. Meningkatkan kemampuan jamaah
dalam pendalaman dan pengamalan ajaran islam sesuai dengan Al Quran dan
sunah rosul dengan pemanfaatan tehnologi secara islami. 3. Menata sumber daya
masjid melalui peningkatan pendapatan dan kekuatan umat untuk kemaslahatan

umat (dokumentasi masjid. 2024).

23
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Masjid ini berdiri pada tahun 1910 dan dirikan dari tanah wakaf milik R.
Mochamad Dirjo. Jika dilihat sesuai dengan itruksi Menteri Agama RI No. 3
Tahun 1987 agar masjid dapat dijadikan sebagai yayasan maka dari takmir MAB
mendirikan sebuah yayasan menjadi masjid agung baitussalam dengan angka
notaris Prian Ristianto SH. Nomor 4 tanggal 8 Mei 2006, sebagai pengelola MAB.

Berikut adalah gambar masjid sejak dulu :

Gambar 2 : Masjid Agung Baitussalam tahun 2009

Masjid baitussalam purwokerto sampai sekarang sudah mengalami dua
kali renovasi. Untuk renovasi pertama masjid agung baitussalam purwokerto
sudah ada kaligrafi ayat Al Qurannya namun belum banyak, sampai pada akhirnya
pada renovasi ke dua ada pembaharuan sampai penambahan kaligrafi ayat Al
Quran. Banyaknya ayat ayat yang diukir pada dinding masjid baitussalam
merupakan ayat pilihan yang sudah didiskusikan oleh para pengurus masjid, dan

biasanya ayat ayat tersebut merupakan ayat yang sudah biasa didengar dan
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ditemui orang orang. Maka dari itu orang orang akan lebih mudah memahami dan
meresapi adanya ayat ayat yang sudah diukir dalam dinding masjid (Ragam
Kaligrafi — Badan Penerbit UNM, t.t.). Mereka sudah biasa mengukir ukiran pada
dinding masjid (termasuk kaligrafi). Maka dari itu para pengurus mempercayakan
mereka untuk mengukirnya seindah mungkin dan memilihkan jenis khot yang
cocok sesuai dengan tema masjid tersebut.

Arsitektur hiasan Kaligrafinya sendiri sebenarnya sudah dibuat sejak awal
masjid didirikan. Namun pada masa itu masih belum sesempurna pada saat ini.
Maka daari tiu pada rehabilitas atau renovasi ke dua hiasan kaligrafi ayat Al
Quran dibuat dan disempurnakan sampai pada akhirnya saat ini kaligrafi ayat Al
Quran dapat dinikmati oleh para jamaah (sudarman 2024). bahkan sampai saat ini
masjid baitussalam tidk diherankan lagi jika banyak sekali para jamaah
berdatangan karena selain tata letaknya yang bertempatditengah kota juga nuansa
hiasannya yang membuat nyaman para jamaahnya (Kompasiana.com, 2022).

Dekorasi yang megah pada setiap masjid menjadikan salah satu pusat
perhatian bagi para jamaah. Apalagi dengan adanya ukiran arab yang bertuliskan
ayat ayat Al Quran, hal itu dapat menjadi salah satu faktor peningkatan keimanan
dan kekhusyuan bagi para jamaah yang melaksanakan kegiatan di masjid tersebut.
Dekorasi Al Quran yang menghiasi setiap dinding masjid juga dapat menjadi
salah satu ciri khas yang menandakan bahwa itu adalah masjid tempat beribadah
bagi orang islam (W, 2022).

B. Kaligrafi Al Quran pada dinding masjid baitussalam purwokerto
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Dipilihnya masjid agung baitussalam ini dikarenakan keunikannya yang
menarik perhatian, seperti banyaknya hiasan kaligrafi Al Quran yang berada pada
setiap sudut dinding masjid. Selain itu kaligrafi Al Quran ditulis juga memiliki
berbagai jenis bentuk kepenulisan khot tersendiri, seperti jenis khot diwany
sampai khot tsulus. Dengan berbagai jenis khot, ayat yang ditulis juga berbeda
beda dalam suratnya, mulai dari QS Al Fatihah, Al Imron, Toha dan masih banyak
lagi.

Ayat ayat yang ditulis dipilih secara sengaja oleh pengurus masjid trsebut.
Hal itu dilakukan agar lebih tertata dalam pemaknaannya dan senantiasa selalu
memberikan keindahan pada masjid tersebut. Setiap ayat juga mempunyai arti
yang membangun untuk menarik perhatian para jamaah, selain itu pemaknaan
juga tak kalah penting dalam pemilihan ayat yang dilakukan oleh pengurus masjid
baitussalam tersebut. Adapun berikut adalah ayat yang terpilih untuk menjadi
hiasan kaligrafi pada diding masjid agung baitussalam purwokerto:

1. Lafadz allah dan Muhammad

4 dan =2

Gambar 3 : Kaligrafi Lafadz Allah dan Muhammad

2. QS Al Bagoroh ayat 149-150
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149. Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam. Sesungguhnya (hal) itu benar-benar
(ketentuan) yang hak (pasti, yang tidak diragukan lagi) dari Tuhanmu.
Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.

150. Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana saja kamu berada, maka
hadapkanlah wajahmu ke arahnya agar tidak ada alasan bagi manusia
(untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara
mereka. Maka, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu dan agar
kamu mendapat petunjuk (Terjemah Kemenag 2019)

3. QS Al Mukminun ayat 1-11
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1. Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin.
2. (Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya,
3. orang-orang yang meninggalkan (perbuatan dan perkataan) yang tidak

1.
8.

9.

berguna,

4. orang-orang yang menunaikan zakat,
5.
6. kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka

dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,

miliki.506)  Sesungguhnya  mereka tidak tercela  (karena
menggaulinya).

Maka, siapa yang mencari (pelampiasan syahwat) selain itu, mereka
itulah orang-orang yang melampaui batas.

(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan
janji mereka.

Orang-orang yang memelihara salat mereka.

10. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi.

11. (Yaitu) orang-orang yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka
kekal di dalamnya ( Terjemah Kemenag 2019)
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Gambar 6 : QS Al Mukminun ayat 1-11

4. QS Muhammad ayat 7-9
308 Caally aaladl &y & laly 1y 50al () 155l Gl gl
2ilaa ] Taale 4 059 G 1sh & 2600 &l 2gilae (a5 ag] ass

Terjemah

1. Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah,
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.

2. (Sebaliknya,) orang-orang yang kufur, maka kecelakaanlah bagi
mereka dan Dia (Allah) membatalkan amal-amalnya.

3. Hal itu (terjadi) karena mereka membenci apa yang diturunkan Allah

(Al-Qur’an) sehingga Dia menggugurkan amal-amalnya (Terjemah
Kemenag 2019).

Gambar 7 : 4. QS Muhammad ayat 7-9

5. QS Al Fatihah 1-7
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam

Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

Pemilik hari Pembalasan.

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan.

Bimbinglah kami ke jalan yang lurus.

7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesa
(Terjemah Kemenag 2019)t.

agrwbdE

S

Gambar 8 : QS Al Fatihah 1-7

. QS Tahrim ayat 6
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Terjemah

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (Terjeah Kemenag 2019).
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Gambar 9 : QS Tahrim ayat 6

. QS Al Imron ayat 53
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53. Wahai Tuhan kami, kami telah beriman pada apa yang Engkau
turunkan dan kami telah mengikuti Rasul. Oleh karena itu, tetapkanlah
kami bersama orang-orang yang memberikan kesaksian (Terjemah
Kemenag 2019)

Gambar 10 : QS Al Imron ayat 53

. QS Al Baqgoroh ayat 32-43
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32. Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi
kami, selain yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”

33. Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam, beri tahukanlah kepada mereka
nama-nama benda itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama
itu, Dia berfirman, “Bukankah telah Kukatakan kepadamu bahwa Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang
kamu nyatakan dan apa yang selalu kamu sembunyikan?”

34. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah
kamu kepada Adam!” Maka, mereka pun sujud, kecuali Iblis. Ia
menolaknya dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan
kafir.

35. Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di
dalam surga, makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di
sana sesukamu, dan janganlah kamu dekati pohon ini, sehingga kamu
termasuk orang-orang zalim!”.

36. Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya
dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya ada di sana
(surga). Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi
musuh bagi yang lain serta bagi kamu ada tempat tinggal dan
kesenangan di bumi sampai waktu yang ditentukan.”
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38.

39.

40.

41.

42.

43.
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Kemudian, Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia
pun menerima tobatnya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima
tobat lagi Maha Penyayang.

Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Lalu, jika benar-
benar datang petunjuk-Ku kepadamu, siapa saja yang mengikuti
petunjuk-Ku tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka
pun tidak bersedih hati.”

(Sementara itu,) orang-orang yang mengingkari dan mendustakan
ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.

Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan
kepadamu dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi
janji-Ku kepadamu. Hanya kepada-Ku hendaknya kamu takut.

Berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur’an) yang telah Aku turunkan
sebagai pembenar bagi apa yang ada pada kamu (Taurat) dan
janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya.
Janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga murah dan
bertakwalah hanya kepada-Ku.

Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu
mengetahui(-nya).

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk (Terjemah Kemenag 2019)

Gambar 12 : 8.QS Al Baqoroh ayat 32-43
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Gambar 13 : QS Al Baqgoroh ayat 32-43

9. QS Al Hijr ayat 98
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Terjemah
98. Maka, bertashihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah engkau
termasuk orang-orang yang sujud (salat) (Terjemah Kemenag 2019)

Gambar 14 : QS Al Hijr ayat 98

10. QS Toha ayat 14

Terjemah

14. Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka,
sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku (Terjemah
Kemenag 2019)
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Gambar 15 : QS Toha ayat 14
11. QS Al Imron ayat 133
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Terjemah

133. Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga (yang)

luasnya (seperti) langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang
yang bertakwa, (Terjemah Kemenag).

Gambar 16 : QS Al Imron ayat 133
12. QS Al Hasyr Ayat 18
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18. Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan (Terjemah
Kemenag 2019)

Gambar 17 : QS Al Hasyr Ayat 18
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Terjemah

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi,

yang menciptakan, lalu menyempurnakan (ciptaan-Nya),

yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk,

dan yang menumbuhkan (rerumputan) padang gembala,

lalu menjadikannya kering kehitam-hitaman.

Kami akan membacakan (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad)

sehingga engkau tidak akan lupa,

7. kecuali jika Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang
terang dan yang tersembunyi.

8. Kami akan melapangkan bagimu jalan kemudahan (dalam segala
urusan).

9. Maka, sampaikanlah peringatan jika peringatan itu bermanfaat.

ok owmdE



37

Gambar 18 : QS Al A’laayat 1 — 9

14. QS Al Isro ayat 24
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Terjemah

24. Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana
mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil

(Terjemah Kemenag)

Gambar 19 : QS Al Isro ayat 24

15. QS Taubah ayat 18
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Terjemah
18. Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah

hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan
salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain
Allah. Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-orang
yang mendapat petunjuk (Terjemah Kemenag 2019).
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Gambar 20 : QS Taubah ayat 18

16. QS An nur Ayat 35
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Terjemah
35. Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi (Terjemah Kemenag
2019)

Gambar 21 : QS An nur Ayat 35

17. QS At Taubah Ayat 108
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Terjemah

108. Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya (masjid itu)
selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa
sejak hari pertama lebih berhak engkau melaksanakan salat di
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang gemar membersihkan
diri. Allah menyukai orang-orang yang membersihkan diri.

Gambar 22 : QS At Taubah Ayat 108
18. QS Al Qoshoh Ayat 83
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Terjemah

83. Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Kesudahan
(yang baik, yakni surga) itu (disediakan) bagi orang-orang yang
bertakwa (Terjemah Kemenag 019).
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19. QS Al Anfal Ayat 2
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Terjemah

2. Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut
nama Allah,304) gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada
Tuhannya mereka bertawakal (Terjemah Kemenag 2019).

Gambar 24 : QS Al Anfal Ayat 2
20. QS Al Ahgof Ayat 13
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Terjemah

13. Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,”
kemudian tetap istikamah, tidak ada rasa takut pada mereka, dan
mereka tidak (pula) bersedih (Terjemah Kemenag 2019)

Gambar 25 : QS Al Ahgof Ayat 13
21. QS. Al ikhlas ayat 1-4
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Terjemah

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa.

2. Allah tempat meminta segala sesuatu.

3. Diatidak beranak dan tidak pula diperanakkan

4. serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” (Terjemah
Kemenag 2019)

Gambar 26 : QS. Al ikhlas ayat 1-4
22. QS. Al Ikhlas 1-4 disambung dengan QS Al Falaq ayat 1-5
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Terjemah

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa.
2. Allah tempat meminta segala sesuatu.

3. Diatidak beranak dan tidak pula diperanakkan

4. serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.”
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Terjemah Kemenag 2019
1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan yang
(menjaga) fajar (subuh)

2. dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan,
3. dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita,
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4. dari kejahatan perempuan-perempuan (penyihir) yang meniup pada
buhul-buhul (talinya),

5. dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (Terjemah
Kemenag 2019)

Gambar 27 : QS. Al Ikhlas 1-4 disambung dengan QS Al Falaq ayat 1-5
23. QS At Taubah ayat 113
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Terjemah

113. Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik
sekalipun mereka ini kerabat(-nya), setelah jelas baginya bahwa
sesungguhnya mereka adalah penghuni (neraka) Jahim (Terjemah
Kemenag 2019)
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Gambar 28 : QS At Taubah ayat 113

C. Jenis Kaligrafi pada Masjid Agung Baitussalam Purwokerto

Khot atau Kaligrafi merupakan salah satu cabang dari kesenian yang
sudah sangat terjaga sampai saat ini. Kaligrafi juga menjadi salah satu warisan
islam yang mempunyai keunikan tulisan arab yang sampai sekarang masih
terpelihara keunikannya. (Damit dkk., 2021) Saat ini, kaligrafi semakin
popular di Indonesia bahkan di seluruh pojok dunia kini sudah mengenal
adanya gaya tulisa yang indah dan yang biasa disebut sebagai seni kaligrafi.
Kaligrafi memiliki beberapa jenis seperti naskhi, tsulus, farisi,diwani, diwani
jaly, khufi, riq’ah, rihani.(“PARASENI,” 2018)-( azkiya nurfajrina, 2018)

Adapun dari berbagai jenis tersebut juga memiliki keunikan masing
masing yang dapar membuat para jamaah tertarik untuk datang masjid. Di
purwokerto jawa tengah juga terdapat masjid yang sangat unik dengan hiasan
kaligrafi ayat Al Quran diseluruh diding masjidnya. Masjid tersebut biasa
disebut dengan sebutan Masjid Agung Baitussalam. Adapun jenis jenis
kaligrafi ayat Al Quran yang dipakai adalah :

1. Lafadz Allah dan Muhammad menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts



2. QS Al Bagoroh ayat 149-150 menggunakan kaligrafi jenis Farisi

w

. QS Al Mukminun ayat 1-11 menggunakan kaligrafi jenis Naskhi
4. QS Muhammad ayat 7-9 menggunakan kaligrafi jenis Naskhi

5. QS Al Fatihah ayat 1-7 menggunakan kaligrafi jenis Khufi

6. QS Tahrim ayat 6 menggunakan kaligrafi jenis Naskhi

7. QS Al Imron ayat 53 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts

8. QS Al Bagoroh ayat 32-43 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts
9. QS Al Hijr ayat 98 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts

10. QS Toha ayat 14 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts

11. QS Al Imron ayat 133 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts

12. QS Al Harsy ayat 18 menggunakan kaligrafi jenis Diwani

13. QS A’ala ayat 1-9 menggunakan kaligrafi jenis Diwani

14. QS Al Isro ayat 24 menggunakan kaligrafi jenis Diwani

15. QS At Taubah ayat 18 menggunakan kaligrafi jenis Diwani

16. QS An Nur ayat 35 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts

17. QS At Taubah ayat 108 menggunakan kaligrafi jenis Farisi

18. QS Al Qoshos ayat 83 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts

19. QS Al Anfal ayat 2 menggunakan kaligrafi jenis Diwani Jaly
20. QS Al Ahgof ayat 13 menggunakan kaligrafi jenis Diwani Jaly

21. QS Al Ikhlas ayat 1-4 menggunakan kaligrafi jenis Tsuluts
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22. QS Al Ikhlas ayat 1-4 disambung QS Al Falag ayat 1-5 menggunakan

kaligrafi jenis Tsuluts

23. QS At Taubah ayat 113 menggunakan kaligrafi jenis Diwani Jal



BAB 111
PENGALAMAN JAMAAH TERHADAP KALIGRAFI AL QURAN DI
MASJID AGUNG BAITUSSALAM PURWOKERTO
A. Analisis Pengalaman jamaah terhadap Kaligrafi Al Quran dimasjid

Agung Baitussalam Purwokerto

Fenomena yang kini semakin popular dikalangan penelitian adalah kajian
Living Quran. Keberadaan Fenomena kini semakin meningkat, baik dalam social
media maupun realita didepan mata yang dapat dilihat maupun diraba. Dalam
islam, Living Quran memiliki banyak pengenalannya, mulai dari kajiannya
sampai dengan seninya. Salah satu seni yang tergolong kajian Living Quran
adalah kaligrafi. Kaligrafi kini masuk pada beberapa aspek yang dapat dijadikan
sebagai kajian baru. Dengan keindahan bentuk serta jenis ukiran dalam
kepenulisannya dapat menarik perhatian banyak orang. Salah satu daya tarik nya
adalah dengan dijadikannya sebagai hiasan masjid. Hal ini tentunya akan
mendapatkan bnyaknya respon dan pengalaman yang memberikan efek berbeda
dari setiap para jamaahnya (Septian, 2022)

Masjid Agung Baitussalam kini meruakan salah satu masjid yang
didalamnya terdapat kaligrafi Al Quran. Didalamnya terdapat berbagai Ayat
dengan jenis Kaligrafi yang berbeda beda. Maka dari itu, hal tersebut tentu
menarik perhatian para jamaahnya dengan efek pengalaman yang berbeda.
Pengalaman merupakan sesuatu yang diketahui dengan sendirinya dari diri sendiri
dan dapat mengetahui dengan sendirinya melalui sebuah peristiwa yang dirasakan

sampai kepada keadaan kesadaran, perasaan, emosi, bahkan sampai kepada
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kejadian kejadian yang dialami. Hal tersebut juga akan menimbulkan suatu
rangsangan, baik itu ketika seseorang melihat, mendengar, maupun merasakan
(Afifah, t.t.).

Pengalaman tentunya dapat dilihat dari berbagai aspek, mulai dari
keindahan dalam ukirannya, penglaman moral, pengalaman sejarah bahkan
pengalaman tentang spiritual. Manusia sendiri merupan makhluk social yang
dimana mereka semua akan berinteraksi dengan lingkungan kehidupannya, baik
itu dengan sesama manusia maupun suatu karya yang dibuat oleh manusia itu
sendiri(Zamzam & Ufairo, 2024) . Pengalaman juga merupakan suatu kejadian
yang terkumpul dari berbagai partikel partikel kejadian yang memiliki efek
keberlanjutan. Maka dari itu, adanya kaligrafi Al Quran pada dinding Masjid
Agung Baitussalam Purwokerto memberikan pengalaman yang berbeda beda pada
para jamaahnya. (“Pengalaman adalah Guru Terbaik, Benarkah Demikian?,”
2023).

Menurut keterangan yang diberikan oleh Sudiman selaku salah satu
jamaah masjid Agung Baitussalam, Kaligrafi Ayat Al Quran telah menjadi
pelengkap dari keindahan masjid tersebut.Sebagai umat muslim tentu harus
senantiasa selalu menjaga dan merawatnya, karena sangat disayangkan jika masjid
tersebut tidak terawat sebagaimana semestinya. Apalagi dengan adanya Kaligrafi
Al Quran harus sangat ditekankan untuk senantiasa menjaganya. Anggapan setiap
individu terhadap adanya kaligrafi tentunya berbeda-beda tergantung niat dan

kemanfaatannya, karena bisa saja kaligrafi ini dengan ketidaksengajaan nya telah
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mengingatkan jamaah masjid terhadap firman Allah yang ada pada Al Quran

(Sudiman,2024).
“semakin indah, tapi sayang kadang kadang kurang terawat dan
sebagainya padahal itu kan Ayat Al Quran mangkanya kan harus
betul betul diperhatikan masjid yang ada kaligrafi ayatnya, soalnya
kan ayat Al Quran sangat penting untuk kita yang berkewajiban
menjaganya. Jangan sampai sudah ditulis dimasjid tapi kurang
terawat. tapi semua tergantung niat kalau niatnya bagus dan
merawatnya bagus. Kadang kadang saya melihat Al Quran yang
ditulis dengan bagus disamping dinding masjid itu mudah mudahan
menambah kekhusyuan saya dalam mengingat akan firman Allah
yang ada di Al Quran itu(Sudiman,2024).

Kaligrafi ayat Al Quran dapat menjadi inspirasi tersendiri bagi para
penikmatnya, bahkan ketika seseorang dalam kondisi kesengajaan maupun
ketidaksengajaan yang hanya sekedar singgah untuk berjamaah. Maka dari itu,
dampak dari adanya kaligrafi Ayat Al Quran tersebut akan memberi efek yang
berbeda beda. Mulai dari efek kesejukan dan menambah semangat dalam
beribadah maka akan timbul kekhusyuan dan kefokusan ketika saat berada
didalam masjid. Selain itu kaligrafi ayat Al Quran juga memberikan ketenangan
ketika ayat yang sedang dibaca sesuai dengan keadaan yang sedang di alami.

Kaligrafi yang dituliskan pada masjid agung baitussalam diambil dari ayat
ayat yang masih se tema dengan masjid, baik itu perintah sholat, memakmurkan
masjid, sampai pengenalan dzat serta ajaran-ajaran yang harus dipahami sebagai
umat muslim didunia. Dengan adanya Kaligrafi Al Quran tersebut maka dapat
mengingatkan seseorang untuk lebih rajin dalam melaksanakan ibadah. Tidak

hanya itu tetapi Kaligragi Al Quran juga dapat menjadi perantara pengenalaan

jamaah terhadap tulisan tulisan arab yang berbagai jenisnya (Sudiman, 2024)
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“Cara saya itu kaligrafi ini membikin kekhusyuan untuk diri saya
sendiri, kan kadang kadang kita wong namanya manusia kan
pikirannya mblayar kalau pergi ke masjid pas pikirannya kemana
mana terus melihat kaaligrafi itu sih ya anu lah bisa mengingatkan
kita kaya gitu menjaga kita agar lebih fokus. Saya jadi tenang
terlebih lebih kalau ayatnya sesuai yang sedang saya rasakan.
Karena tenang terus sejuk mangkanya saya jadi lebih khusyu
ibadahnya. Ayat disini yang ditulis kan ayat ayat yang
berhubungan dengat sholat, jadi adanya kaligrafi ini bertujuan agar
mengingatkan untuk lebih rajin sholat, tepat waktu dan sebagainya
(Sudiman,2024).

Akibat dari seringnya berada di masjid, sebagai jamaah yang tergolong
selalu berada dimasjid baitussalam purwokerto tentunya sudah paham dari
keseluruhan masjid, baik dari segi arsitektur maupun hiasan yang menyelimuti
masjid agung baitussalam purwokerto. Maka dari itu, selain dari efek-efek
pengaruh yang baik juga akan timbul rasa kebosanan tersendiri. Hal itu muncul
karena lamanya belum ada renovasi dari pergantian Ayat Al Quran yang
dituliskan, baik itu bergantinya warna cat yang digunakan hingga pergantiannya
ornament hiasan yang dipakai untuk melengkapi Kaligrafi Al Quran. Pembaruan
tersebut sangat diinginkan karena untuk mempengaruhi ketertarikan dari para
jamaah. (sudiman, 2024).

“Tapi disisi lain kadang saya merasa bosan yo. La wong ya tulisan
itu-itu terus. Kalau saya sudah baca dan tau oh itu ayatnya ini — oh
itu ayatnya ini dan ini tigak di ganti — ganti jadi saya ya bosan

wong ga ada ayat baru yang membuat saya tertarik lagi sama
kaligrafi ayat yang baru. (sudiman, 2024)”.

Kaligrafi Al Quran dimasjid agung baitussalam. Memiliki nilai seni yang
sangat indah, baik zohiriyyah maupun batiniyyah. Menurut keterangan yang
diberikan oleh Sudarman selaku Pembina yayasan bidang kajian dan dakwah

dimasjid Agung Baitussalam Purwokerto, Kaligrafi dapat dilihat dan dinikmati
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saat setelah melaksanakan ibadah, baik sholat maupun dzikir. Tidak ada gangguan
yang disebabkan oleh adanya Kaligrafi Al Quran, karena selain letaknya yang
berada di dinding, penempatannya juga berada diatas. Maka dari itu hal ini tidak
menjadi penggangu jamaah ketika sedang melaksanakan ibadah 9Sudarman,
2024).
“boleh boleh saja selama dia tidak dihadapkan kepada orang yang
langsung sholat, soalnya ini kan diatas. Ga berpengarung dengan
orang yang sedang beribadah sholat karena kaligrafinya ada diatas.
Dan saya ketika pas masuk masjid setelah sholat dan wiridan baru
lihat keindahan masjid itu.(sudarman, 2024).”

Cara menikmati kaligrafi Al Quran saat berada dimasjid, salah satunya
dengan melihat dari unsur kalimat yang dituliskan, selain itu jika sudah memiliki
pemahaman tentang ayat yang dituliskan tentunya dapat dipahami terkait
terjemahnya dan makna yang dikandung dalam setiap lafadz. Tulisan arab juga
memiliki keindahan yang berbeda dibanding tulisan lainnya (Sudrman, 202).
Tulisan Arab kini dapat memberikan sentuhan seni melewati pengajarannya

disetiap lembaga bahkan disetiap dinding masjid juga dapat menjadi salah satu

perantara untuk menuyukai seni kaligrafi Al Quran yang sangat indah dan dapat
dijadikan sebagai perntara memahami tulisan AlQuran (Isnaini & Huda, 2016).

Dari banyaknya keindahan yang dapat dinikmati, tulisan arab juga memiliki
banyak kemanfaatan(Sudarman, 2024).

“Saya menikmati ini dari unsur kalimahnya, unsur hubungan di
terjemahnya, dan apa kandungan isi ayat dari kaligrafi tersebut.
Seperti ada QOD AFLAHAL MUKMINUN dan sebagainya itu
menunjukkan bahwa orang orang yang dimasjid adalah orang
orang yang beriman dan mendapat keberuntungan. Karena orang
yang merindukan masjid adalah orang yang beriman. Dari
membaca kaligrafi pertama melihat keindahan seni orang orang
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asli seni yang membuat tulisan arab dari orang orang arab. Bahwa
seninya tulisan arab berbeda dengan huruf huruf seninya orang
lain. Dan dapat dinikmati seluruh umat beragama, dan ini saya
suka melihat menikmatinya. Eee jadi saya melihatnya itu indah
apalagi pas bisa membacanya soalnya ini kan umat islam muslim
jadi senyawa mangka ne bisa mudah untuk dibacaan (Sudarman,
2024).”

Dari banyaknya kemanfaatan Kaligrafi Al Quran sebagaimana yang sudah
dituliskan juga memberikan berbagai efek yang muncul saat menikmatinya.
Menurut keterangan yang diberikan oleh sudarman saat menikmati adanya
Kaligrafi Al Quran adalah perasaan tenang yang menentramkan sehingga akan
muncul berbagai inspirasi yang datang melalui adanya Kaligrfi Al Quran. Sebagai
hiasan dinding, Kaligrafi telah menjadi suatu objek yang membuat seseorang
menjadi tertarik sehingga keindahannya tidk hanya dapat dinikmati umat muslim
yang sedang- melaksanakan ibadah dimasjid. Hal itu akan memberikan
ketertarikan dan -inspirasi jamaah untuk memiliki perasaan -ingin memahami
berbagai tulisan arab yang muncul ketika sedang menikmati Kaligrafi Al Quran
(sudarman, 2024).

“tenang dan sangat terinspirasi dengan ayat Al Quran tentunya.
Dengan peranntara kaligrafi seolah olah hatinya itu meyatu dengan
Al Quran, seolah olah begitu walaupun tidak dibaca maksudnya,
merasakan keindahan, tidak hanya anak kecil, orang dewasa tapi
seluruh umur menikmati keindahan kaligrafi Al Quran........
Disamping tepengaruh saya sangat termotifasi dari keindahan Al
Quran sendiri, ya walaupun hanya tulisan tapi sudah dapat
memberikan motivasi bagi saya dalam artian ingin mengetahui
tulisan tulisan arab (Sudrman, 2024).

Setiap individu tentunya memiliki pengalaman yang berbeda tetang
Kaligrafi Al Quran. Perspektif yang diberikan oleh jamaah juga memiliki maksud

sendiri-sendiri. Peletakan kaligrafi Al Quran sudah sesuai dengan posisi yang
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semestinya. Dengan peletakannya yang sesuai semestinya maka tidak akan
mengganggu kefokusan para jamaah dalam melaksanakan ibadah. Berkebalikan
dengan masjid yang menjadikan kaligrafi Al Quran sebagai hiasan dindingnya,
terkadang juga ada beberapa masjid yang tidak membolehkan adanya Al Quran
yang dijadikan sebagai hiasan dinding karena adanya suatu problematik di
beberapa aliran madzhab tertentu.

Salah satu keuntungan dari adanya Kaligrafi Al Quran juga dapat menjadi
media dakwah dalam pengenalan Ayat Al Quran. Selain itu ayat yang
dicantumkan juga dapat menjadi sebuah doa bagi pembacanya. Bayak ayat ayat
yang berisi tentang keagungan maupun pengenalan Allah sebagai Tuhan dan
banyak juga Ayat yang berisi perintah-perintah untuk melaksanakan perintah
Allah. Maka dai itu, dengan adanya Kaligrafi Ayat Al Quran dapat membuat
jamaah masjid merasakan ketenangan karena adanya sebuah doa-doa yang berada
disekelilingnya saat melaksanakan ibadah didalam masjid (Ning, 2024).

“Boleh dan bagus malahan, jadi masjid ini terlihat indah dan bagus
pas dipandang dilihat, tapi kadang juga itu mbak, ada masjid yang
tidak boleh ada kaligrafinya didalemnya. Kayak masjidnya orang
orang kayak gitu itu yang alirannya ga Nu juga ga Muhammadiyah
biasanya alirannya keras itu sepertinya ga boleh ada kaligrafi
didalamnya mbak.Hiasan atau kaligrafi yang udah tertempel dalam
dinding masjid dapat menambah daya tarik tersendiri, eee kaligrafi
ini dapat dijadikan sebagai media penyampaian pesan Allah swt di
dalam al-Quran unuk makhluknya mba. yang saya rasakan tentang
kaligrafi Al Quran itu ya, saya menjadi senang karena menurut
saya kaligrafi itu lambang dari doa doa, saya jadi merasa aman dan
tenang ketika sedang melaksanakan sholat didalam masjid (Ning,
2024).

Terlepas dari adanya rasa ketenangan, timbullah beberapa efek yang

dirasakan oleh para jamaah. Seperti halnya kesejukan dapat dirasakan oleh para
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jamaah ketika sedang berada didalam masjid Agung Baitussalam. Karena adanya
rasa kesejukan dalam hati dan perasaan jamaah maka akan menjadikan jamaah
merasakan kenyamanan yang sangat diinginkan. Kaligrfi memberikn sisi positif
bagi para jamaahnya. Kaligrafi Al Qurn membuat jamaahnya selalu berfikir
memberikan pemahaman yang baik, sehingga saat berada didalam masjid jamaah
akan mengurangi rasa kekhawatiran terhadap urusan dunia, mereka akan merasa
terlindungi karena anggapan mereka yang menjadikan Kaligrafi Al Quran sebagi
lambang doa-doa dan memiliki kemanfaatan yang berbeda-beda (Ning, 2024).
Ayat Al Quran juga memberi efek yang baik kalau untuk saya. Jadi
saya kadang menikmati keindahannya itu karena membuat sejuk
pas dipandang. Kaligrafi eee menurut saya memberi rasa nyaman
pas lagi ada didalam masjid. Pas saya rasa rasakan kaligrrafi ayat
Al Quran ini kayak memberikan paham baik. Kayak berdoa, terus
ayat ayat yang ditempel, hiasan yang bagus itu semua kan ada
manfaatnya mbak’ (Ning, 2024)

Berbeda dengan keterangan yang diberikan oleh Esti Hanani selaku
jamaah pendatang ikut serta dalam menyampaikan pengalamannya terhadap
adanya Kaligrafi Al Quran pada dinding masjid Agung Baitussalam Purwokerto.
Menurutnya Kaligrafi Al Quran tidak memiliki pengaruh saat beribadah dimasjid
Agung Baitussalam. Karena selain tata letaknya yang berada di dinding atas
kerumitan ornmennya juga sangat mempengaruhi bagi para jamaah yang masih
awam dalam membaca Al Quran. Maka dari itu, hal ini sangat mempengaruhi
jamaah untuk dapat membaca atau tidaknya Kaligrafi Al Quran.

Ketenangan dapat didapatkan saat berada dimasjid, bahkan ada atau tidak

adanya Kaligraafi Al Quran tidak memiliki pengaruh ketika yang dicari adalah

ketenangan didalam masjid. Karena duduk didalam masjid saya terkadang dapat
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memberikan ketenangan dalam jiwa. Terlebih lagi membaca dan membuka
Mushaf Al Quran akan mendapatkan ketenangan tersendiri disbanding membaca
Al Quran lewat Kaligrafi Al Quran yang tertuliskan pada setiap sudut dinding
Masjid Agung Baiussalam Purwoketo, karena ditakutkan ketika seseorang salam
membaca bacaan atau panjang pendeknya cara membaca Al Quran (Esti Hanani,
2024).
“saya kurang memperhatikan sih mba, kesini kan saya tujuannya
sholat saja ya mba jadi maksud saya Kkligrafi disini tidak
mengganggu itu kan kaligrafi berada diatas dan saya sholat kan
dibawah jadi tidak menggu. Tapi kaligrafii ini kalau soal keindahan
ya sangat indah Cuma ini tidak mengganggu aktivitas orang sholat
gitu. Kalau saya kurang memperhatikan karena saya ga bisa
bacanya sing kruwel-kruwel saya ga bisa. Saya baca Quran saja
panjang pendeknya masih belum bener gitu maksudnya.
saya menikmati ini pas selesai sholat mba jadi sebenarnya ada atau
tidak adanya kaligrafi itu kurang berpengaruh. Karena cukup saya
selesai sholat saja terus duduk diam itu saja sudah membuat saya
merasa tenang (Esti Hanani, 2024)”.

Dari sebagian besar penglaman sebagi jamaah pendatang, Esti Hanani
mengemukakan bahwa efek dari ketenangan datang saat berada dimasjid, bahkan
disertai dengan membaca Mushaf Al Quran akan merasakan ketenangan yang
sesungguhnya. kaligrafi Al Quran tidak memilik pengaruh saat berada didalam
Masjid Agung Baitussalam. Kaligrafi dengan ayat yang sudah dilukiskan dalam
dinding memiliki kerumitan yang susah bagi jamaah untuk membacanya. Bagi
mereka yang masih awam dalam mmbaca Al Quran hanya dapat membaca ayat
yang dipahami saja.

Terjemah Ayat sangat mempengaruhi Kaligrafi Al Quran bagi mereka

yang masih belajar tentang Al Quran. Sedangkan didalam Masjid Agung

Baitussalam setiap kepenulisan Ornamen dan Kaligrafi Ayat tidak terdapat
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Terjemah yang dapat membentu jamaah untuk memahami Ayat yang ada. Maka
dari itu, sulit bagi mereka jamaah yang baru datang untuk memahami ayat yang
ada dan tertempel pada dinding Masjid Agung Baitussalam Purwokerto (Esti
Hanani, 2024)”.

“Kalau saya lihat, kaligrafi ini tidak memiliki pengaruh untuk saya.
Beda ketika saya berada disini dan menggambil mushaf lalu
membacanya disini akan bertambah lebih tenang dan berpengaruh.
Saya masih belajar dan karna ini tidak terdapat arti jadi tau nya
hanya Bismillahirrohmanirrohim. Tapi adanya kaligrafi ini
menurut saya menambah keindahan gitu mbak, apalagi kalau
ditambah doa atau ayat ayat yang mudah hiasan kaligrafinya dan
dapat dibaca jadi mungkin ketika saya nya sedang menghafal
melihat ini bisa dibaca. Dan terus terang untuk yang ini karna saya
tidak bisa membacanya jadi ini kurang berpengaruh” (Esti
Hanani)”.

Liyana Faridatussholinah sebagai jamaah pendatang juga ikut serta
memberikan tanggapannya terhadap apa yang sudah dirasakannya saat berada di
Masjid Agung Baitussalam. Penglamannya tetang keadaan atau efek saat berada
dimasjid dengan melihat Kaligrafi Al Quran yaitu rasa terkesima atas keindahan
ukirannya serta melihat dari sisi keaestetikannya. Maka dari itu Kaligrafi Al
Quran memberikan efek efek yang timbul setelah dilkukannya pengamatan
dengan hasi keindahan dan keaestetikannya tersebut (Liyana, 2024).

Menurut saya ya mbak, masjid yang dipenuhi hiasan kaligrafi itu
tidak masalah selama menggunakan alat-alat yang memang pantas
untuk digunakan. Aaa selain itu juga masjid yang dipenuhi
kaligrafi ini justru mempunyai memiliki keindahan tersendiri yang
dapat saya rasakan karena disamping ini terlihat indah juga
menambah ke estetik an dari masjid ini sendiri. Jadi begini, kalau
yang saya rasakan saat saya mampir ke masjid untuk menunaikan
ibadah sholat itu aa saya memiliki rasa terkesima gitu dengan
adanya kaligrafi ayat ayat Al Quran ini mba, hiasannya itu ya gini
selalu menjadi yang terlihat bagus nan indah. Nahh... disitulah
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saya dapat menikmati hiasan keindahan tentang Al Quran yang
sekarang dimasjid ini dibalut dalam kaligrafi (Liyana, 2024).

Adapun efek yang timbul setelah terkesima dari adanya Kaligrafi Al
Quran yaitu rasa senang damai dan nyaman atas adanya keindahan kaligrafi Al
Quran. Keaestetikan tersebut memberikan banyak motivasi untuk selalu
senantiasa memancing agar berjamaah dimasjid. Dengan keindahannya dan
banyaknya ornament dengan jeis yang berbeda, rasa yang datang dalam
keberadaan adanya Kaligrafi Al Quran akan senantiasa membuat senang dalam
setiap ingatan jamaahnya (Liyana, 2024) .
“liya betul sekali mbak. kaligrafi mempunyai pengaruh tersendiri
saat saya melihat secara langsung dan jelas, pengaruhnya lumayan
banyak untuk saya, salah satunya ya senang karena aestetik terus
juga terinspirasi kalau saya mba.
Efek yang dirasakan ketika saya sedang menikmati masjid yang
dipenuhi hiasan kaligrafi yaitu mengingat kan saya kepada Allah,
hati saya menjadi tenang, rasa damai dan nyaman dalam beribadah
itu-selalu bermunculan, jadinya saya senang kalau lagi ada
dimasjid ini”” (Liyana 2024).

B. Makna Pengalaman Jamaah Terhadap Al Quran Di Masjid Agung

Baitussalam Purwokerto

Kaligrafi Al Quran menjadi tempat penampungan berbagai karya yang
sangat dikagumi. Kaligrafi Al Quran dapat dikatakan sebagai salah satu tren yang
menyeluruh diberbagai kalangan masyarakat mendunia. Sebab dengan adanya
Kaligrafi Al Quran menjadi motivasi bagi banyak orang dalam memahami seni
arsitektur. Kaligrafi Al Quran juga merupakan kebebasan seni yang memiliki
banyak ragam jenisnya. Sehingga dengan berbagai ragam keindahannya dapat

menjadi hiasan arsitektur masji Agung Baitussalam (Herman sawiran, 2022) .
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Masjid Agung Baitussalam cukup memilki jamaah yang sangat ramai
dikunjungi sebagai tempat beribadah dan istirahat disetiap harinya. Berbgai
pengalamanpun muncul dan diberikan oleh jamaahnya. Rasa kepuasan juga dapat
dikatakan sering datang karena sudah diberikan kesempatan untuk bertemu dan
berinteraksi dengan jamaah lainnya(Karya, t.t.). Living Quran membantu dan
menjadi salah satu istilah untuk menjadikan Kaligrafi Al Quran dalam
menyampaikan pesan-pesan transenden yang kini menjadi makna dari Kaligrafi
Al Quran sendiri. Sumber inspirasi yang didapatkan melalui pemahaman serta
penghayatan dan perenungan terhadap realitas akan datang saat menikmati adanya
Kaligrafi Al Quran (Faruq & Hamzah, 2022).

Ibadah didalam Masjid Agung Baitussalam dapat memberikan ketenangan
bagi jamaahnya. Melalui Sholat, Zikir, maupun menikmati keindahan adanya
Kaligrafi Al Quran juga menjadi salah satu sebab ketenangan yang dirasakan saat
berada di Masjid Agung Baitussalam. Hal tersebut juga dapat menjadi salah satu
sebab penyelamatan dari kegalauan maupun kecemasan yang sering menguras
energi (barokah, 2019) .

Dari seni Kaligrafi Al Quran sendiri sudah menjadi pesan-pesan dari
Allah. Maka dari itu, Kaligrafi Al Quran berdampak sangat jauh menembus ruang
pikiran dan hati bagi jamaahnya. Selain itu Kaligrafi Al Quran juga dapat
meningkatkan nilai-nilai ketakwaan iman jamaah dan kesadaran jamaah tentang
teks Al Quran (Herman, 2022). Sebagai salah satu media penyampaian firman
Allah. Selain memiliki nilai keindahan atau keestetikaan yang sangat tinggi,

penerapan dalam kehidupannya dalam posisi yang terlihat dan mudah dibaca oleh
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banyak orang telah menggambarkan makna bahwa Allah sedang berbicara dengan
makhluknya (Fajar Shodiqg dkk, 2018).

Jika dilihat secara garis besr fenmenologi, dengan menjalankan epoche
maka inti dari seluruh pengalaman dari partisipan kaligrafi Kaligrafi Al Quran di
Masjid Agung Baitussalam yaitu bnyak memberikan motivasi yang sangat besar.
Salah satu efek dari termotivasinya yaitu dari keindahan ayat beserta jrnis dan
ornament yang dipakai, dengan itu akan meningkatkan dan menjaga dari
kekhusyuaan dalam beribadah. Maka dari itu akan meningkatkan seseorang untuk
lebih rajin beribadah. Rasa senang saat melihaat adanya Kaligrafi Al Quran juga
menjadi salah satu dari cara menikmati keindahan Kaligrafi Al Quran (fajar
shodig, 2018).

Inspirasi kadang juga datang pada saat meikmati keindahan Kaligrafi Al
Quran, hanya saja terkadang kebosanan datang dengan maksud ingin mengganti
ayat maupun jenis kaligrafi dengan memperbarui agar terlihat baru dan lebih
indah. Adapun jika dilihat dari segi hukum yang berlaku dengan adanya Kaligrafi
Al Quran di masjid yaitu ada yang menyebutnya di beberapa madzhab
mengatakan bahwa adanya larangan untuk memasang dan menjadikan kaligrafi Al
Quran sebagai hiasan pada dinding masjid. Memasang Kaligrafi Al Quran dengan
berbagai model atau jenis apapun dapat dianggap sebagai sebab penghinaan
terhadap nama Allah atau penghinaan terhadap Al Quran. . Karena itu, maka
ulama dari beberapa madzhab melarang untuk memasang tulisan ayat Al Quran,
Zikir atau yang terdapat unsur nama Allah didalamnya agar tidak dijadikan

sebagai hiasan pada dinding. (Islam, 2019).



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan dianalisis mengenali
pengalaman Jamaah terhadap Kaligrafi Al Quran Pada Masjid Agung Baitussalam
Purwokerto maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian tersebut adalah :

1. Masjid Agung Baiussalam Purwokerto merupakan masjid yag didirikan pada
tahun 1910 yang berada di JI. Masjid No. 1 Purwokerto, kelurahan
Sokanegara, kecamatan Purwokerto Timur, kabupaten Banyumas. Kaligrafi Al
Quran sudah ada sejak zaman awal pembangunan masjid namun belum
banyak. Pada akhirnya dilakukannya renovasi yang kedua kalinya dengan
pembaruan penambahan ayat-ayat dan hiasan jenis kaligrafi yang baru.
Adapun ayat yang dipilih dijadikan sebagai hiasan dinding Masjid Agung
Baitussalam terdapat 23 Ayat Al Quran yaitu terderi dari Lafadz Allah dan
Muhammad, QS Al Bagoroh ayat 149-150, QS Al Mukminun ayat 1-11, QS
Muhammad ayat 7-9, QS Al Fatihah ayat 1-7, QS Tahrim ayat 6, QS Al Imron
ayat 53, QS Al Bagoroh ayat 32-43, QS Al Hijr ayat 98, QS Toha ayat 14, QS
Al Imron ayat 133, QS Al Hasyr ayat 18, QS Al A’la ayat 18, QS Al Isro ayat
18, QS At Taubah ayat 18, QS An Nur ayat 35, QS At Taubah ayat 108, QS
Al Qoshos ayat 83, QS Al Anfal ayat 2, QS Al Ahqof ayat 13, QS Al Ikhlas
ayat 1-4, QS Al Falaq ayat 1-5 QS At Taubah ayat 113.

2. Makna yang didapatkan dalam penelitian pengalaman jamaah terhadap

Kaligrafi Al Quran pada Masjid Agung Baitussalam Purwokerto yaitu
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memberikan motivasi dengan memberikan berbagai efek seperti ter inspirasi
nya dari segi keindahannya, gaya kepenulisannya, ketenangan yang timbul
saat menikmatinya, rasa bosan yang menimbulkan keinginan untuk
memperbarui keindahan gaya kepenulisan dan ayat-ayat yang baru.

B. Saran

Penelitian ini masih tergolong spesifik hanya membahas mengenai
Pengalaman Jamaah terhadap Kaligrafi Al Q uran Di Masjid Agung Baitussalam
Purwokerto. Tentunya masih terdapat banyak aspen yang dapat dikaji oleh peneliti
lainnya. Peneliti yang tertarik dengan penelitian semacam ini dapat menggunakan
teori dan pendekatan yang berbeda dari penelitan penelitian lainnya. Peneliti
menyadari ada banyaknya kekurangan yang ada pada hasil skripsi ini. Maka dari
itu, kritik dansaran yang membangun dari pembaca untuk membangun

kesuksesan kedepannya dalam melakukan penelitian.
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Ayat apa saja yang dipilih untuk menjadi hiasan kaligrafi pada dinding
masjid baitussalam purwokerto?

Berapa kaligrafer (seniman) yang melukis kaligrafi ayat Al Quran pada
dinding masjid baitussalam purwokerto banyumas?

Siapa yang memilih jenis kaligrafi dan ornament yang digunakan
untuk dituliskannya kaligrafi ayat Al Quran pada dinding masjid

baitussalam?
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Timur, Kabupaten Banyumas.

Bagaimana pendapat anda tentang masjid agung baitussalam yang
dipenuhi hiasan kaligrafi ayat Al Quran didalamnya?

Bagaimana dan kapan anda menikmati adanya kaligrafi ayat Al Quran
pada masjid agung baitussalam purwokerto?



3. Apakah kaligrafi ayat Al Quran mempunyai pengaruh untuk anda?
4. Jelaskan secara rinci efek seperti apa yang timbul setelah kaligrafi ayat
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2. Sudarman Jamaah tetap
3. Ning Jamaah pendatang
4. Esti Hanani Jamaah pendatang
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Lampiran 5

HASIL WAWANCARA

Wawancara 1

Nama informan : sudiman

Jabatan : Bendhara unit pelayanan zakat dan infak (Jamaah tetap)

Hari/Tanggal : Kamis, 9 mei 2024

Keterangan

P : Pewawancara

N : Narasumber

p.

. Bagaimana pendapat anda tentang masjid agung baitussalam yang
dipenuhi hiasan kaligrafi ayat Al Quran didalamnya?

: semakin indah, tapi sayang kadang kadang kurang terawat dan sebgainya
padahal itu kan ayat Al Quran mangkanya kan harus betul betul
diperhatikan masjid yang ada kaligrafi ayatnya, soalnya kan ayat Al Quran
sangat penting untuk kita yang berkewajiban menjaganya. Jaangan sampai
sudah ditulis dimasjid tapi kurang terawat.tapi semua tergantung niat kalau
niatnya bagus dan merawatnya bagus. Kadang kadang saya melihat Al
Quran yang ditulis dengan bagus disamping dinding masjid itu mudah
mudahan menambah kekhusyuan saya dalam mengingat akan firman Allah
yang ada di Al Quran itu.

. . Bagaimana dan kapan anda menikmati adanya kaligrafi ayat Al Quran

pada masjid agung baitussalam purwokerto?

. Cara saya itu kaligrafi ini membikin kekhusyuan untuk diri saya sendiri,

karena kan kadang kadang kita wong namanya manusia kan pikirannya
mblayar kalau pergi ke masjid pas pikirannya kemana mana terus melihat
kaaligrafi itu sih ya anu lah bisa mengingatkan kita kaya gitu menjaga kita
agar bisa lebih fokus.

. Apakah kaligrafi ayat Al Quran mempunyai pengaruh untuk anda?

. iya jelas sangat mempunyai pengaruh untuk saya,

. Jelaskan secara rinci efek seperti apa yang timbul setelah kaligrafi ayat

Al Quran mempengaruhi anda ketika sedang dimasjid?



N. : Saya jadi tenang terlebih lebih kalau ayatnya sesuai yang sedang saya
rasakan. Karena tenang terus sejuk mangkanya saya jadi lebih khusyu
ibadahnya. Ayat disini yang ditulis kan ayat ayat yang berhubungan
dengat sholat, jadi adanya kaligrafi ini bertujuan agar mengingatkan untuk
lebih rajin sholat, tepat waktu dan sebagainya. tapi disisi lain kadang saya
merasa bosan yo. La wong ya tulisan itu-itu terus. Kalau saya sudah baca
dan tau oh itu ayatnya ini — oh itu ayatnya ini dan ini tidak di ganti — ganti
jadi saya ya bosan wong ga ada ayat baru yang membuat saya tertarik lagi

sama kaligrafi ayat yang baru.

Wawancara 2

Nama linforman : Sudarman S.Ag

Jabatan : Pembina yayasan bidang kajian dan dakwah (jamaah tetap)
Hari/Tanggal : 24 desember 2023

P : Pewawancara

N : Narasumber

P. Bagaimana pendapat anda tentang masjid agung baitussalam yang
dipenuhi hiasan kaligrafi ayat Al Quran didalamnya?

N. : Boleh boleh saja selama dia tidak dihadapkan kepada orang yang
langsung sholat, soalnya ini kan diatas. Ga berpengarung dengan orang
yang sedang beribadah sholat karena kaligrafinya ada diatas. Dan saya
ketika pas masuk masjid setelah sholat dan wiridan baru lihat keindahan
masjid itu.

P. Bagaimana dan kapan anda menikmati adanya kaligrafi ayat Al Quran
pada masjid agung baitussalam purwokerto?

N. : Saya menikmati ini dari unsur kalimahnya, unsur hubungan di
terjemahnya, dan apa kandungan isi ayat dari kaligrafi tersebut. Seperti
ada QOD AFLAHAL MUKMINUN dan sebagainya itu menunjukkan
bahwa orag orang yang dimasjid adalah orang orang yang beriman dan
mendapat keberuntungan. Karena orang yang merindukan masjid adalah

orang yang beriman. Dari membaca kaligrafi pertama melihat keindahan



seni orang orang asli seni yang membuat tulisan arab dari orang orang
arab. Bahwa seninya tulisan arab berbeda dengan huruf huruf seninya
orang lain. Dan dapat dinikmati seluruh umat beragama, dan ini saya suka
melihat menikmatinya. Eee jadi saya melihatnya itu indah apalagi pas bisa
membacanya soalnya ini kan umat islam muslim jadi senyawa mangka ne
bisa mudah untuk dibacaan

P. Apakah kaligrafi ayat Al Quran mempunyai pengaruh untuk anda?

N. : Tenang dan sangat terinspirasi dengan ayat Al Quran tentunya. Dengan
peranntara kaligrafi seolah olah hatinya itu meyatu dengan Al Quran,
seolah olah begitu walaupun tidak dibaca maksudnya, merasakan
keindahan, tidak hanya anak kecil, orang dewasa tapi seluruh umur
menikmati keindahan kaligrafi Al Quran.

P. Jelaskan secara rinci efek seperti apa yang timbul setelah kaligrafi ayat Al
Quran mempengaruhi anda ketika sedang dimasjid?

N. : Disamping tepengaruh saya sangat termotifasi dari keindahan Al Quran
sendiri, ya walaupun hanya tulisan tapi sudah dapat memberikan motivasi

bagi saya dalam artian ingin mengetahui tulisan tulisan arab

Wawancra 3

Nama linforman : Ning

Jabatan : jamaah pendatang
Hari/Tanggal : 27 februari 2024
P : Pewawancara

N : Narasumber

P. Bagaimana pendapat anda tentang masjid agung baitussalam yang
dipenuhi hiasan kaligrafi ayat Al Quran didalamnya?

N. : Boleh dan bagus malahan, jadi masjid ini terlihat indah dan bagus pas
dipandang dilihat, tapi kadang juga itu mbak, ada masjid yang tidak boleh
ada kaligrafinya didalemnya. Kayak masjidnya orang orang kayak gitu itu
yang alirannya ga Nu juga ga Muhammadiyah biasanya alirannya keras itu

sepertinya ga boleh ada kaligrafi didalamnya mbak.



P. Bagaimana dan kapan anda menikmati adanya kaligrafi ayat Al Quran
pada masjid agung baitussalam purwokerto?

N. : Hiasan atau kaligrafi yang udah tertempel dalam dinding masjid dapat
menambah daya tarik tersendiri, eee kaligrafi ini dapat dijadikan sebagai
media penyampaian pesan Allah swt di dalam al-Quran unuk makhluknya
mba. yang saya rasakan tentang kaligrafi Al Quran itu ya, saya menjadi
senang karena menurut saya kaligrafi itu lambang dari doa doa, saya jadi
merasa aman dan tenang ketika sedang melaksanakan sholat didalam
masjid.

P. Apakah kaligrafi ayat Al Quran mempunyai pengaruh untuk anda?

N. : Ayat Al Quran juga memberi efek yang baik kalau untuk saya. Jadi saya
kadang menikmati keindahannya  itu karena 'membuat sejuk pas
dipandang. Kaligrafi eee menurut saya memberi rasa nyaman pas lagi ada
didalam masjid. Pas saya rasa rasakan kaligrrafi-ayat Al Quran ini kayak
memberikan paham baik. Kayak berdoa, terus ayat ayat yang ditempel,
hiasan yang bagus itu semua kan ada manfaatnya mbak

P. Jelaskan secara rinci efek seperti apa yang timbul setelah kaligrafi ayat Al
Quran mempengaruhi anda ketika sedang dimasjid?

N. : ya itu tadi, kayak lambang doa jadi membuat saya ingat kalau mau apa-
apa harus berdoa dulu kayak pas mau wudhu ya harus berdoa dulu gitu
intinya tulisan tulisan didinding itu banyak efeknya buat saya jadi tenang
juga adem sekali kalau mau melihat, kurang lebih kayak gitu mbak

menurut saya.

Wawancara 4

Nama linforman : esti hanani
Jabatan : jamaah pendatang
Hari/Tanggal : 20 februari 2024
P : Pewawancara

N : Narasumber



P. Bagaimana pendapat anda tentang masjid agung baitussalam yang
dipenuhi hiasan kaligrafi ayat Al Quran didalamnya?

N. : saya kurang memperhatikan sih mba, kesini kan saya tujuannya sholat
saja ya mba jadi maksud saya Kkligrafi disini tidak mengganggu itu kan
kaligrafi berada diatas dan saya sholat kan dibawah jadi tidak menggu.
Tapi kaligrafii ini kalau soal keindahan ya sangat indah Cuma ini tidak
mengganggu  aktivitas orang sholat gitu. Kalau saya kurang
memperhatikan karena saya ga bisa bacanya sing kruwel-kruwel saya ga
bisa. Saya baca Quran saja panjang pendeknya masih belum bener gitu

maksudnya.

P. Bagaimana dan kapan anda menikmati adanya kaligrafi ayat Al Quran
pada masjid agung baitussalam purwokerto?

N. : Saya menikmati ini pas selesai sholat mba jadi sebenarnya ada atau tidak
adanya kaligrafi itu kurang berpengaruh. Karena cukup saya selesai sholat
saja terus duduk diam itu saja sudah membuat saya merasa tenang.

P. Apakah Kaligrafi ayat Al Quran mempunyai pengaruh untuk anda?

N. : “Kalau saya lihat, kaligrafi ini tidak memiliki pengaruh untuk saya. Beda
ketika saya berada disini dang menggambil mushaf lalu membacanya
disini akan bertambah lebih tenang dan berpengaruh. Saya masih belajar
dan karna ini tidak terdapat arti  jadi tau nya hanya
Bismillahirrohnmanirrohim. Tapi adanya kaligrafi ini menurut saya
menambah keindahan gitu mbak, apalagi kalau ditambah doa atau ayat
ayat yang mudah hiasan kaligrafinya dan dapat dibaca jadi mungkin ketika
saya nya sedang menghafal melihat ini bisa dibaca. Dan terus terang untuk
yang ini karna saya tidak bisa membacanya jadi ini kurang berpengaruh.

P. Jelaskan secara rinci efek seperti apa yang timbul setelah kaligrafi ayat Al
Quran mempengaruhi anda ketika sedang dimasjid?

N. : Kalau Untuk saya, kaligrafi ini punya sisi positif kalau dirasa. kaligrafi
ini membikin mata menjadi sejuk dan sudah semestinya kaligrafi ini ada

dimasjid seperti ini. Selain itu sebaiknya setiap masjid juga terdapat



kaligrafinya karena jika ada pendatang yang sedang hafalan kemudian bisa
mambaca ayat Al Quran yang dijadikan kaligrafi dan tertempel dimasjid
bisa saja berpengaruh untuk mereka yang bisa meneruskan bacaan setelah
ayat ayat yang dibikin kaligrafi tersebut.

Wawancara 5

Nama linforman : Liyana Faridatusholihah

Jabatan : jamaah pendatang
Hari/Tanggal : 10 mei 2024

P : Pewawancara

N : Narasumber

p.

Bagaimana pendapat anda tentang masjid agung baitussalam yang
dipenuhi hiasan  kaligrafi ayat Al Quran didalamnya?

: Menurut saya ya mbak, masjid yang dipenuhi-hiasan kaligrafi itu tidak
masalah selama menggunakan alat-alat yang memang pantas untuk
digunakan. Aaa selain itu juga masjid yang dipenuhi kaligrafi ini justru
mempunyai memiliki keindahan tersendiri yang dapat saya rasakan karena
disamping ini terlihat indah juga menambah ke estetik an dari masjid ini
sendiri.

Bagaimana dan kapan anda menikmati adanya kaligrafi ayat Al Quran

pada masjid agung baitussalam purwokerto?

. Jadi begini, kalau yang saya rasakan saat saya mampir ke masjid untuk

menunaikan ibadah sholat itu aa saya memiliki rasa terkesima gitu dengan
adanya kaligrafi ayat ayat Al Quran ini mba, hiasannya itu ya gini selalu
menjadi yang terlihat bagus nan indah. Nahh... disitulah saya dapat
menikmati hiasan keindahan tentang Al Quran yang sekarang dimasjid ini
dibalut dalam kaligrafi.

Apakah kaligrafi ayat Al Quran mempunyai pengaruh untuk anda?

N. : lya betul sekali mbak. kaligrafi mempunyai pengaruh tersendiri saat saya

melihat secara langsung dan jelas, pengaruhnya lumayan banyak untuk



saya, salah satunya ya senang karena aestetik terus juga terinspirasi kalau
saya mba.

P. Jelaskan secara rinci efek seperti apa yang timbul setelah kaligrafi ayat Al
Quran mempengaruhi anda ketika sedang dimasjid?

N. : Efek yang dirasakan ketika saya sedang menikmati masjid yang dipenuhi
hiasan kaligrafi yaitu mengingat kan saya kepada Allah, hati saya
menjadi tenang, rasa damai dan nyaman dalam beribadah itu selalu

bermunculan, jadinya saya senang kalau lagi ada dimasjid ini.
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